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ABSTRAK

Sabrina Aliya Rosyidah. 2024. Peran Perempuan Generasi Sandwich dalam
Menghadapi Konflik Peran di dalam Keluarga (Studi di Kota Baru Diffjorejo,
Kelurahan Petiken, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik). Skripsi,
Program studi Kesejahteraan Sosial, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Dosen Pembimbing (1) Drs. Yudi
Harianto CU., M IP., dan (2) Dra. Chriestine L. Mamuaya, M.IP

Penelitian ini menggambarkan peran perempuan generasi sandwich dalam
menghadapi konflik peran di dalam keluarga. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Perempuan generasi sandwich mengacu pada
perempuan yang harus merawat generasi di atasnya (orang tua) beriringan dengan
membiayai kebutuhan hidup diri sendiri dan generasi di bawahnya (anak-anak yang
menjadi tanggungannya). Pelaksanaan peran pada perempuan generasi sandwich
mencakup peran di dalam keluarga dan sektor publik yang memberikan kontribusi
positif bagi kesejahteraan keluarga. Dalam pelaksanaan peran, perempuan generasi
sandwich menghadapi konflik peran di dalam keluarga. Hasil dari penelitian ini
mengindikasikan bahwa perempuan generasi sandwich di RT 01, RW 15 Kota Baru
Driyorejo melaksanakan peran yang mencakup peran sebagdfjanak, ibu, pekerja,
dan berkontribusi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Konflik peran yang
dihadapi perempuan generasi sandwich meliputi konflik antar peran, konflik
intrasender, dan konflik peran-orang. Secara keseluruhan perempuan generasi
sandwich mampu menangani konflik yang terjadi.

Kata Kunci: Peran Perempuan, Generasi Sandwich, Konflik Peran
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ABSTRACT

Sabrina Aliya Rosyidah. 2024. The Role of Sandwich Generation Women in
Facing Role Conflict in the FamilyggStudy in Kota Baru Driyorejo, Petiken
Village, Driyorejo District, Gresik Regency). Thesis, Social Welfare Study
Program, Faculty of Social and Political Sciences, Wijaya Kusuma University
Surabaya. Supervisors (1) Drs. Yudi Harianto CU., MIP., and (2) Dra.
Chriestine L. Mamuaya, M IP. 8

5

This research describes the role of sandwich generation women in dealing with role
conflict in the family. This research methgfifgses a qualitative descriptive approach.
Sandwich generation women refer to women who have to take care of the
generation above them (parents) along with financing the needs of themselves and
the generation below them (dependent children). The implementation of roles in
sandwich generation women includes roles in the family and public sector that make
a positive contribution to family welfare. In tk@'mplementation of roles, sandwich
generation women face role conflicts within the family. The results of this study
indicate that sandwich generation women in RT 01, RW 15 Kota Baru Driyorejo
carry out roles that include roles as children, mothers, workers, and contribute to
social community activities. Role conflicts faced by sandwich generation women
include inter-role conflicts, intrasender conflicts, and role-person conflicts. Overall,
sandwich generation women are able to handle the contflicts that occur.

Keywords: Women’s Role, Sandwich Generation, Role Conflict
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan dalam tatanan kehidupan masyarakat menjadi sebuah keharusan
yang dilalui sekaligus bagian dari kehidupan. Begitu juga dengan perubahan
demografis saat ini yang mengalami peningkatan jumlah penduduk lansia
beriringan dengan laju pertumbuhan angka harapan hidup.dan Pusat Statistik
(BPS) melaporkan persentase penduduk lansia pada tahun 2023 sebesar 11,75
persen. Angka mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang sebesar 1048 persen (Datalndonesia.id, 2024).

Pemerintah Indonesia dianggap belum mampu mengendalikan perawatan
secara menyeluruh terhadap populasi penduduk lansia, sehingga anak turut
andil dalam melakukan pengasuhan termasuk dalam pembiayaan kebutuhan
hidup orang tua lansia (Priyandoko & Rahmasari, 2023). Tidak hanya itu, bagi
sebagian masyarakat Indonesia menganggap generasi muda yang dibesarkan
oleh generasi sebelumnya berkewajiban untuk memberikan perawatan dan
menanggung kebutuhan hidup mereka seiring bertambahnya usia yang dikenal
dengan tanggung jawab antar generasi.

Serupa dengan kebudayaan tradisional Tiongkok kuno yang berpegang
teguh pada nilai-nilai konfusianisme mengenai kesalehan berbakti. Tradisi

tersebut menekankan pada sikap berbakti yang berimplikasi pada rasa hormat,

menerapkan nilai kebajikan, memberikan dukungan materi dan spiritual




termasuk dalam memberikan perawatan terhadap orang tua lansia dengan penuh
ketulusan (Li & Wu, 2022).

Di Indonesia, tersebarnya lembaga sosial yang disediakan untuk para lansia
dan disebut dengan rnbaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKS-LU).
Lembaga yang dikelola oleh pemerintah maupun pihak swasta tersebut
memberikan pendampingan bagi para lansia dalam melakukan berbagai
aktivitas dan menunjang dalam pemenuhan kebutuhan hidup para lansia. Anak
yang memilih menitipkan orang tua lansia di LKS-LU karena berbagai alasan
seperti kesibukan bekerja, merasa tidak mampu merawat orang tua lansia, atau
karena keinginan orang tua sendiri untuk tinggal di lembaga tersebut, sehingga
pihak keluarga perlu mempersiapkan biaya khusus untuk mendukung
kehidupaan orang tua lansia di lembaga tersebut.

Banyak dari masyarakat beranggapan bahwa menitipkan orang tua lansia di
LKS-LU menunjukkan ketidakbaktian anak terhadap orang tua. Namun, ada
kalanya anak terpaksa melakukan hal tersebut karena situasi dan kondisi yang
mendesak. Masyarakat Indonesia sangat menganut prinsip tanggung jawab
antar generasi, dengan meyakini bahwa merawat dan memenuhi kebutuhan
hidup orang tua lansia sebagai suatu kewajiban dan bentuk tanda bakti anak
kepada orang tua. Kerap kali muncul perasaan tidak tega jika orang tua mereka
harus berada di LKS-LU. Oleh karena itu, segala situasi dan kondisi yang
terjadi, mereka tetap merawat dan menanggung biaya hidup orang tua lansia

secara mandiri.




Bertambahnya usia pada orang tua lansia menimbulkan gangguan kesehatan
dan fungsional yang diidentifikasi dengan adanya gangguan fisik, mental,
maupun emosional (Irawati & Gayatri, 2023). Menurunnya fungsi kognitif pada
orang tua lansia mengakibatkan penghambatan dalam menjalankan kegiatan
sehari-hari, sehingga hal tersebut membuat ketergantungan orang tua lansia
terhadap orang lain lebih dominan.

Banyak pula dijumpai orang tua lansia memiliki kondisi fisik dan stamina
yang prima, sehingga mereka masih mampu menjalankan kegiatan sehari-hari
dan bahkan melakukan suatu pekerjaan yang berpenghasilan. Meskipun
demikian, mereka tetap membutuhkan keterlibatan anak dalam memberikan
dukungan sosial, emosional dan memberikan dukungan dalam hal pembiayaan
kebutuhan hidup.

Masyarakat yang memasuki usia lanjut tidak lagi berada dalam masa
produktif, sehingga memungkinkan mereka tidak memiliki kemandirian secara
ekonomi. Kebanyakan dari orang tua lansia tidak memperoleh jaminan sosial,
tunjangan hari tua, atau sumber pendanaan lainnya yang dipergunakan untuk
pembiayaan kebutuhan hidup (BPS, 2022). Data Susenas BPS (2023)
(VOAIndonesia, n.d.) mengindikasikan persentase mber pembiayaan rumah
tangga lansia berasal dari anggota rumah tangga yang bekerja. Sekitar 11,98
persen rumah tangga lansia memiliki pembiayaan yang berasal dari kiriman
uang atau barang dan sumber pembiayaan dari jaminan pensiun sekitar 5,02
persen. Sebanyak 82.6 persen berasal dari pembiayaan sendiri atau berasal dari

anggota keluarga yang bekerja. Sementara itu, ditemukan sumber pembiayaan




lain yang berasal dari investasi, jumlahnya tergolong cukup rendah hanya 0.4
persen. Berdasarkan data tersebut, ketergantungan penduduk lansia di Indonesia
yang cukup masif terhadap anggota rumah tangganya terkhusus anak dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Adanya suatu kondisi dimana masyarakat yang
telah menikah dan bahkan memiliki anak mengemban peran dalam
menanggung kebutuhan hidup keluarga intinya sekaligus orang tua lansia, yang

tercermin dalam istilah generasi sandwich.

Generasi sandwich mengacu pada orang yang terhimpit di antara tuntutan
merawat orang tua yang telah lanjut usia dan sisi lain menghidupi anak-anak
mereka yang masih bergantung (Pierret, 2006). Laki-laki maupun perempuan
berpotensi menjadi bagian dari generasi sandwich, namun realitanya generasi
sandwich didominasi oleh kaum perempuan. Menurut Clumber, Grimm, Cody,
& Beck (2003) dalam temuan penelitiannya,enunjukkan bahwa perempuan
lebih banyak menanggung beban pada pengasuhan (Kusumaningrum, 2018).
Terlebih lagi gi perempuan generasi sandwich yang juga berperan sebagai

pekerja, mereka diharuskan untuk menyeimbangkan dalam menjalankan tugas-

tugasnya.

Pada dasarnya, setiap individu memiliki kedudukan atau status sosial yang
bersifat multidimensi. Hal ini didasarkan pada banyaknya status sosial yang
melekat pada diri individu dengan norma-norma yang menyertai perilaku peran
sosialnya. Perempuan yang telah menikah dan berada dalam generasi sandwich
dihadapkan pada peran dalam keluarga dan publik. Mereka bertanggung jawab

dalam menjalankan berbagai peran sesuai dengan status yang diperoleh dan




kebutuhan di lingkungannya yang akan berdampak pada kesejahteraan (Palma,
2005).

Masing-masing individu maupun kelompok memiliki tanggung jawab
dalam memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri, pemenuhan kebutuhan hidup
anggota keluarga yang menjadi tanggungan dan berkontribusi dalam kehidupan
bermasyarakat (Fadilah, 2020). Berkaitan dengan hal tersebut, dapat dikatakan
bahwa perempuan generasi sandwich menjalankan peran sosial yang meliputi
peran dalam keluarga, bermasyarakat dan peran sebagai pekerja.

Perempuan generasi sandwich dituntut untuk berkemampuan dalam
menjalankan peran sosial di lingkungannya. Apabila mereka belum memiliki
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan peran dan usahanya
untuk memenuhi kebutuhan hidup dapat mengakibatkan konflik peran. onflik
peran muncul ketika perempuan bekerja mengalami ketegangan antara
tanggung jawab yang dimilikinya dengan tugas yang harus dikerjakan (Apollo
& Cahyadi, 2012). Hal ini disebabkan oleh rcmpuan yang bekerja
mengemban dua peran penting yakni sebagai pekerja dan peran dalam keluarga.

Perempuan generasi sandwich memungkinkan menghadapi konflik peran
apabila mengalami permasalahan dalam menjalankan perannya. Dalam hal ini,
konsep konflik peran sangat relevan untuk digunakan sebagai bahan tinjauan
pada konteks perempuan generasi sandwich yang menghadapi konflik peran di
dalam keluarga dan pekerjaan yang selanjutnya dapat dilakukan upaya
penyelesaian masalah. Permasalahan yang kerap kali dialami perempuan

generasi sandwich adalah waktu yang terbatas karena umumnya sebagian besar




waktunya digunakan untuk bekerja di luar. Selain itu, meningkatnya beban
pengasuhan terhadap anak dan orang tua lansia menjadi faktor keterbatasan
waktu terkhusus dalam memberikan ruang untuk diri sendiri (Irawati & Gayatri,
2023).

Peningkatan perempuan dalam partisipasi angkatan kerja tidak beriringan
dengan pengurangan tanggung jawab dalam keluarga. Sebagian masyarakat di
Indonesia masih berorientasi pada pola keluarga tradisional yang menganggap
bahwa peran ideal keluarga adalah dengan dengan ami bekerja sebagai
pencari nafkah dan istri berperan sebagai ibu rumah tangga yang bertugas
mengurus pekerjaan rumah tangga, sehingga kerap kali anggota keluarga
lainnya enggan terlibat dalam pekerjaan rumah tangga.

Tuntutan dalam menjalankan peran pada perempuan generasi sandwich juga
berimplikasi pada ketidakmampuan untuk menemukan keseimbangan dalam
hidup, menimbulkan permasalahan kesehatan seperti kelelahan, bahkan
memicu terjadinya stres (Khalil & Santoso, 2022). Di samping itu, kehidupan
berumah tangga yang terkadang mengalami permasalahan, memungkinkan
dapat mempengaruhi kualitas kinerja perempuan generasi sandwich.
Kemampuan perempuan generasi sandwich dalam memecahkan permasalahan
yang terjadi menjadi pondasi yang penting guna mencapai fungsi sosial yang
berefek pada peningkatan kesejahteraan secara menyeluruh (Salsabila &
Annisah, 2023).

Fenomena perempuan generasi sandwich juga terjadi di Kota Baru

Driyorejo dimana perempuan generasi sandwich yang telah menikah dan




memiliki anak menjalankan peran sosialnya yakni peran dalam keluarga
maupun publik. Dengan berbagai tuntutan yang dialami perempuan generasi
sandwich dalam menjalankan perannya menarik untuk dikaji dalam mengetahui
konflik peran apa saja yang mereka hadapi sekaligus solusi dalam
mengatasinya.

Penelitian ini bukan hanya memberikan gambaran terkait peran yang
dilaksanakan perempuan generasi sandwich dan konflik peran yang dihadapi,
tetapi juga memberikan pengetahuan yang berharga bahwa keseimbangan
dalam menjalankan peran bukan perkara yang mudah. Dibutuhkan kemampuan
penyesuaian diri dan dukungan dari berbagai pihak, sehingga tidak
menimbulkan ketegangan terhadap pelaksanaan peran. Bertolak dari ar
belakang yang peneliti uraikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Peran Perempuan Generasi Sandwich dalam Menghadapi
Kontlik Peran di dalam Keluarga (Studi di Kota Baru Driyorejo, Kelurahan

Petiken, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik)”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan peran pada perempuan generasi sandwich?
2. Bagaimana perempuan generasi sandwich dalam menghadapi konflik peran

di dalam keluarga?




.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan peran pada perempuan generasi
sandwich.
2. Untuk mendeskripsikan perempuan generasi sandwich dalam menghadapi

konflik peran di dalam keluarga.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut:

1. Mantaat Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam menambah
pengetahuan secara lebih mendalam terhadap fenomena peran perempuan
generasi sandwich dalam menghadapi konflik peran di dalam keluarga.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran dan
bahan kajian pada Bidang sejahteraan Sosial yang berkaitan dengan studi
masalah sosial dan intervensi sosial pada perempuan generasi sandwich
dalam menghadapi konflik peran di dalam keluarga yang selanjutnya dapat

membantu memberikan solusi bagi masyarakat yang menghadapi konflik

peran.




BABII

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

1.

Tesis “Upaya Membangun Relasi Dan Komunikasi Dalam Pengasuhan

Generasi Sandwich™” tahun 2021 Oleh Imro’atul Muthohharoh Tesis
Pekerjaan osial, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui anggota keluarga yang dirawat
yaitu orang tua atau mertua dan anaknya. Metode penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
berdiskusi dalam menyelesaikan persoalan, menggunakan tutur bahasa yang
sopan, menanyakan keperluan dan kebutuhan mereka. aktor yang
mempengaruhi perbedaan cara membangun relasi dan komunikasi adalah
kondisi usia, karakter anak dan orang tua lansia, status dari generasi
sandwich, serta keterbatasan pengetahuan generasi sandwich terkait
pengasuhan anak maupun lansia. Adapun hambatan generasi sandwich

dalam pengasuhan diantaranya berkurangnya waktu dan tenaga, kondisi

finansial, serta dukungan dari pasangan dan saudara.

. Jurnal “Pemenuhan Keberfungsian Sosial Pada Perempuan Generasi

Sandwich” tahun 2023 Oleh Pramitha Salsabila dan Annisah Jurnal Sains
Sosial dan Humaniora, Universitas Indonesia. Penelitian ini bertujuan

mengetahui masalah yang dihadapi dalam menjalankan peran-peran yang

5
dimilikinya. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif
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kualitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan perempuan generasi sandwich
menghadapi konflik peran ganda berupa konflik berbasis waktu. Tuntutan
waktu dalam melakukan pekerjaan secara maksimal mengakibatkan pada
keterbatasan waktu yang dimiliki seseorang untuk dapat berkontribusi pada
perannya di keluarga. Konflik tersebut dapat diatasi ngan segera
memikirkan dan merencanakan suatu solusi alternatif. Perempuan generasi
sandwich memperoleh alternatif solusi dari keluarga, pasangan, atau rekan
kerja melalui berdiskusi.

3. Jurnal “Resiliensi Pada Perempuan Sandwich Generation” Oleh Ardelia
Nabilah Priyandoko dan Diana Rahmasari da tahun 2023. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran terkait faktor pelindung dalam
menghadapi resiko dalam menjalankan perannya. tode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan
dalam menghadapi resiko mereka memiliki faktor pelindung dari resiliensi
yaitu mampu mengenal hingga mengelola perasaannya, memperoleh
dukungan dari keluarga dan adanya sikap religiusitas dalam memaknai

perannya sehingga dapat menjalani kehidupan sebagai generasi sandwich

dengan baik.

Dari penelitian diatas, diketahui bahwa persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian saat ini adalah subjek penelitian yaitu perempuan generasi
sandwich yang telah menikah dan memiliki anak dan pada peran sosialnya.
Perbedaannya terletak pada penelitian saat ini meninjau hanya pada pelaksanan

peran dan konflik peran apa saja yang dihadapi oleh perempuan generasi
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sandwich dengan mengaplikasikan teori konflik peran. Selain itu, lokasi
penelitian yang terletak di RT 01 RW 15 Jalan Granit Kumala, Kota Baru

Driyorejo, Kelurahan Petiken, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik.

2.2 Generasi Sandwich
Generasi sandwich menjadi istilah yang diperkenalkan pada tahun 1981
oleh orothy A. Miller, seorang profesor pekerja sosial di Amerika Serikat.
Menurut Miller (1981) ividu dengan posisi terhimpit antara dua generasi
berkewajiban untuk menanggung kebutuhan hidup keluarga, seperti membayar
hutang, membiayai pendidikan dan kesehatan beriringan dengan memberikan

perawatan terhadap anggota keluarga dan sekaligus membiayai kebutuhan

pribadi (Priyandoko & Rahmasari, 2023).

Generasi sandwich memberikan dukungan terhadap anak-anaknya secara
emosional dan finansial bersamaan dengan memberikan perawatan terhadap
orang tua mercka yang lanjut usia dengan memberikan dukungan fisik,
emosional, keuangan, dan asisten hukum (Schumacher et al., 2012). Sebagian
besar masyarakat beranggapan bahwa perempuan yang sudah menikah lebih
cenderung bertanggung jawab am mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan
publik dalam waktu yang bersamaan. Meskipun demikian, banyak juga
keluarga yang tidak menerapkan budaya patriarki, sehingga seorang suami
terlibat dalam melaksanakan pekerjaan rumah tangga. Keluarga tersebut

dianggap mampu menyesuaikan adanya perubahan dan perbaikan pada segala

aspek kehidupan.
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Tatanan kehidupan yang bersifat dinamis, membuat adanya perubahan
dalam kehidupan bermasyarakat termasuk dalam orang-orang yang tergolong
dalam generasi sandwich. Seseorang yang belum menikah, bahkan dijumpai
juga orang-orang yang tergolong dalam usia muda berada dalam generasi
sandwich. Selain mereka harus membiayai kebutuhan hidup pribadinya, mereka
juga dihadapkan dengan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan up

generasi di atasnya (orang tua) dan generasi di bawahnya (saudara-saudara)

(Yeyeng & 1zzah,2023).

Ronald J. Burke memperkirakan adanya peningkatan jumlah generasi
sandwich sebagai akibat dari tren demografi, sosial dan ekonomi, tergolong
juga di dalamnya populasi penduduk yang menua, memperpanjang rentang
hidup, menunda kelahiran, ukuran keluarga yang lebih kecil, lebih banyak
perempuan terlibat dalam angkatan kerja, melemahnya pertumbuhan ekonomi,
peningkatan biaya perawatan kesehatan, penurunan pengeluaran pemerintah
untuk layanan keschatan dan sosial, dan impian para lansia untuk menikmati

masa tua di tempatnya (Burke, 2017).

Generasi sandwich menurut peneliti diartikan sebagai orang-orang yang
berada dalam kondisi harus memberikan dukungan finansial, sosial dan

emosional terhadap generasi di atasnya (orang tua), dan generasi di bawahnya

yang masih bergantung (anak-anak) bersamaan dengan menghidupi diri sendiri.
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2.3 Konsep Peran
Setiap individu memiliki peran-peran sosial yang melekat pada diri di

lingkungannya. Peran menurut Dewi Wulan Sari (2009) dikonsepkan sebagai
apa yang harus dilakukan oleh individu dalam masyarakat dan meliputi

tuntutan perilaku dari masyarakat terhadap seseorang dan sebagai perilaku

individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat ('Yohanis, 2023).

Menurut Pujileksono dan Wuryantari (2019) peran merupakan perilaku

yang diharapkan dari seorang individu yang menempati posisi atau status sosial
tertentu. Seorang individu sepatutnya mampu bertindak dan menempatkan diri

sesuai dengan kedudukannya dalam struktur sosial masyarakat.

Berdasarkan penjelasan terkait definisi peran, maka peran yang dijalankan
perempuan generasi sandwich yang telah menikah dan memiliki anak adalah

peran dalam keluarga dan pada sektor publik.

23.1 Peran Perempuan
Dalam kehidupan berumah tangga, sudah sepatutnya pasangan suami-istri
yang bahkan keduanya aktif dalam sektor publik harus menerapkan
pembagian tugas yang seimbang dalam mengerjakan pekerjaan rumah
tangga. Hal tersebut dapat terwujud, apabila adanya kesadaran dari pihak
suami bahwa istri yang bekerja meringankan beban suami dalam membiayai
kebutuhan keluarga, sehingga suami secara sukarela membantu mengerjakan

tugas istri di rumah.
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Apabila perempuan generasi sandwich mampu menjalankan peran

sosialnya secara optimal dan mendapat dukungan dari lingkungan sosialnya,

maka minimnya beban yang akan dialami. Oleh karena itu, perempuan generasi

sandwich mengambil peran yang cukup signifikan dalam keberlangsungan

hidup suatu keluarga. Peran perempuan generasi sandwich berimplikasi pada:

d.

Peran dalam keluarga

Peran ini berkaitan dengan tanggung jawab di dalam keluarga dan
kegiatan ini erat kaitannya dengan kegiatan di arn rumah tangga,
seperti mengasuh anak, mengurus suami dan umnya dilakukan oleh
perempuan, seperti menjalankan pekerjaan rumah tangga lainnya yakni
memasak, membersihkan rumah dan lain sebagainya (Wahid & Lancia,
2018).

Perempuan generasi sandwich yang telah menikah dan memiliki
anak mengakibatkan bertambah peran sosialnya. Di samping
bertanggung jawab dalam memberikan dukungan sosial, perngasuhan
dan memenuhi kebutuhan hidup orang tua lansia, mereka juga
bertanggung jawab dalam melaksanakan perannya sebagai seorang ibu.
Oleh karena itu, penting baginya untuk berperan secara profesional
terhadap perannya sebagai ibu bekerja maupun ketika menjadi ibu bagi
anak-anaknya maupun mengurus pekerjaan rumah tangga.

Peran pertama dan paling utama bagi orang tua adalah menempatkan
diri sebagai pendidik, pelindung, dan memberikan yang terbaik untuk

anaknya, sehingga anak merasakan kasih sayang yang penuh dari orang
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tuanya serta penerimaan diri. Pendidikan di lingkungan keluarga dapat
membentuk kepribadian anak, ingga mereka lebih mengenal baik
dan buruk serta memahami etika dalam kehidupan (Surbakti, 2020).

Pada dasarnya, laki-laki maupun perempuan mampu menjalankan
tugas dalam menjalankan pekerjaan rumah tangga. Namun, perempuan
yang selalu dilekatkan dengan tugas tersebut mengakibatkan seolah
hanya memberikan beban tanggung jawab rumah tangga pada
perempuan. Seharusnya laki-laki lebih mampu memanfaatkan
tenaganya dalam mengurus pekerjaan rumah tangga karena mereka
memiliki kekuatan fisik yag lebih baik dibandingkan perempuan (Alimi
& Darwis, 2022).

Ketidak relevanan pembagian peran ini tampak mengalami
perubahan dengan perempuan yang mengubah pandangan terhadap
peran dalam mengurus pekerjaan rumah tangga sebagai kewajiban
perempuan, kemudian beralih ke peran transisi yang menempatkan
perempuan pada peran dalam keluarga dan publik dalam waktu yang
bersamaaan (Alimi & Darwis, 2022). Dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa perempuan generasi sandwich memainkan peran
sebagai seorang anak, istri, ibu, pekerja dan aktif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Perempuan generasi sandwich dikatakan berfungsi

secara sosial apabila mampu menjalankan peran tersebut.
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b. Peran Publik

Peran publik merupakan suatu usaha yang mampu menghasilkan
pendapatan dalam bentuk vang guna memenuhi kebutuhan hidup
(Zunaidi & Maghfiroh, 2021). Mulanya peran publik hanya wajar
dilakukan oleh laki-laki, hingga saat ini telah banyak perempuan
berpartisipasi aktif dalam peran tersebut (Alimi & Darwis, 2022).
Dengan begitu terciptanya kesetaraan dalam memperoleh pekerjaan
antara perempuan dan laki-laki, dapat memudahkan masyarakat untuk
memanfaatkan sumber daya, mengambil keputusan dan menikmati hasil
dari sumber daya secara adil.

Peran publik yang dijalankan oleh perempuan generasi sandwich
memberikan dampak yang signifikan bagi keberlangsungan hidupnya
karena dapat membantu memenuhi butuhan hidupnya dan kebutuhan
lain yang menjadi tanggungannya sekaligus usaha untuk meningkatkan
kualitas hidup keluarganya.

Keterlibatan perempuan generasi sandwich berkontribusi positif
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan menjadi bagian dari perannya
pada sektor publik. Peran publik yang dimaksud seperti mengikuti
kegiatan sosial maupun menjadi pengurus organisasi sosial atau yayasan
di lingkungan mereka berada. Kontribusi mereka terhadap kegiatan
sosial kemasyarakatan memberikan sinergi positif dalam menjalin
hubungan kekerabatan di lingkungannya sekaligus dapat meningkatkan

kepekaan sosial.
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2.3.2 Konflik Peran
Konflik menjadi gejala sosial yang kerap hadir seiring berjalannya roda
kehidupan manusia. nurut Robbin (2008) konflik adalah suatu proses
dimana terjadi pertentangan dari suatu pemikiran yang dirasa akan membawa
suatu pengaruh yang negatif (Pratiwi & Betria, 2021). Sedangkan, konflik
menurut Lewis Coser (1967) bagaj benturan nilai dan kepentingan,

ketegangan antara apa yang dirasakan dan apa yang seharusnya dirasakan

oleh beberapa kelompok (Ekawarna, 2018).

Menurut Alan Sears (2008) masyarakat dimaknai oleh ketidaksetaraan yang
menghasilkan konﬂik.onﬂik yang berdasarkan pada ketidaksetaraan hanya
dapat diatasi melalui transformasi mendasar dari hubungan masyarakat dan
hubungan sosial baru yang berdampak pada produktivitas (Ekawarna, 2018).
Secara umum, konflik diartikan sebagai perbedaan tujuan pada waktu yang

bersamaan. Konflik dapat muncul karena dalam upaya memuaskan dorongan,

terjadi benturan antara dua pilihan yang keduanya positif atau negatif.

Setiap individu memiliki peran dalam struktur sosial masyarakat yang
memengaruhi fungsi di dalamnya. Sebagai konsekuensinya, propabilitas
unculnya konflik sebagai akibat berbagai peran saling berinteraksi satu
dengan yang lain. Kahn, Wolfe, Quinn, Snoek, & Rosenthall (1964)
mengemukakan konflik peran sebagai bungan dua atau lebih peran yang
diharapkan, sehingga pemenuhan peran yang satu akan menghalangi peran

yang lain (Pratiwi & Betria, 2021). Konflik ini dapat muncul karena berbagai

alasan, seperti ketidaksesuaian antara peran yang diharapkan oleh atasan dan
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bawahan pada situasi kerja atau antara tuntutan pekerjaan dan tuntutan
pribadi.

E
Kahn, et.al memprediksikan bahwa harapan mengenai berbagai peran

berbeda yang dilaksanakan seseorang, dapat memicu terjadinya konflik antar
peran. Hal ini terjadi ketika terdapat tekanan untuk mendominasi waktu
seseorang dalam memenuhi semua harapan terhadap pekerjaan dan peran
dalam keluarga yang keduanya membutuhkan waktu, energi, dan dedikasi
(Ekawarna, 2018). Katz dan Kahn (1966, 1978) (dalam Siegall, 1995)

mengidentifikasi konflik peran, sebagai berikut:

1. Konflik intersender (inter-sender conflict): konflik dari harapan yang
bertentangan dari dua atau lebih pengirim yang berbeda.

2. Konflik intrasender (intra-sender conflict): konflik muncul ketika satu
pengirim peran memberikan harapan yang saling bertentangan.

Konflik peran-orang (person-role conflict): konflik terjadi ketika
harapan peran bertentangan dengan nilai atau kebutuhan pribadi
individu.

4. Kontlik antar peran (inter-role conflict): konflik muncul ketika individu

harus memenuhi harapan dari berbagai peran yang dijalankan pada

waktu yang bersamaan.

Dalam hal ini, konflik peran yang dimiliki perempuan generasi sandwich
adalah pertentangan antara peran sebagai anak bagi orang tuanya dan ibu

yang harus mengurus keluarga dengan peran publiknya sebagai pekerja yang
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ingin menjalankan pekerjaannya dengan baik dan berkontribusi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan. Konflik peran yang berkelanjutan dapat
menimbulkan dampak negatif pada kesejahteraan perempuan generasi
sandwich secara keseluruhan. Untuk mengatasi konflik peran dibutuhkan
keinginan dan kemampuan dalam menghadapinya serta mencari solusi yang

efektif, sehingga dapat mencapai fungsi sosialnya.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptifg sesuai dengan tujuan penelitian dan diharapkan dapat mencapai
tujuan penelitian secara menyeluruh. nurut Abdussamad (2021) penelitian

kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang

berorientasi pada fenomena atau gejala sosial yang bersifat alami.

Penelitian deskriptif menyajikan data dalam bentuk kalimat tertulis maupun
lisan berdasarkan pada subjek penelitian atau perilaku yang diamati. Penelitian
deskriptif kualitatif dipilih dengan tujuan memperoleh sil penelitian yang
menghasilkan data yang akurat dan menguraikan dengan jelas realita pada
peran perempuan generasi sandwich dalam menghadapi konflik peran di dalam

keluarga yang selanjutnya dilakukan suatu analisis terhadap fakta yang terjadi,

sehingga nantinya berguna sebagai pemecahan masalah.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken,
Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, khususnya di RT 01 RW 15, Jalan
Granit Kumala. Penelitian ini ditujukan guna memperoleh data atau informasi

secara lengkap dengan tujuan agar hasil penelitian lebih optimal dan dapat

menjawab dengan akurat permasalahan yang diteliti.

20
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Pemilihan lokasi ini karena terdapat beberapa pertimbangan yaitu lokasi ini
dipandang mewakili untuk mengungkap data-data yang akan diteliti. Selain itu,

tersedianya sumber data yang diperlukan untuk dapat menjawab permasalahan

yang telah dirumuskan pada penelitian ini.

3.3 Obyek dan Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ditujukan guna menghindari adanya kesalahan dalam
menafsirkan penelitian dan masalah pokok yang akan diuraikan dalam
penelitian ini. Di samping itu, fokus penelitian dapat memberikan batasan guna
memilah dan memilih data yang relevan atau tidak relevan sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Maka peneliti memfokuskan pada peran perempuan generasi sandwich
dalam menghadapi konflik peran di dalam keluarga yang terdapat di RT 01 RW
15 Jalan Granit Kumala, Kota Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken, Kecamatan
Driyorejo, Kabupaten Gresik dengan obyek utamanya adalah perempuan
generasi sandwich yang telah menikah dan memiliki anak dan berperan pada
sektor publik.

Berkaitan dengan fokus penelitian, maka data yang dibutuhkan adalah
tugas-tugas yang dilakukan perempuan generasi sandwich dalam menjalankan
perannya di dalam keluarga dan peran publiknya, konflik peran yang dihadapi

dan upaya untuk mengatasinya.
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3.4 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni:

a. Data primer adalah sumber data utama yang diperoleh pengumpul data
secara langsung dari subjek atau informan yang ada di lapangan melalui
kegiatan wawancara, survei dan sebagainya. Data yang dibutuhkan
diperoleh dari mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan (key
person), sehingga dari pertanyaan tersebut mampu menjawab masalah
penelitian.

b. Data sekunder adalah sumber data tambahan guna membantu melengkapi
data utama yang diperoleh pengumpul data. Peneliti menggunakan teknik
kepustakaan yakni catatan atau dokumen g diambil dari berbagai buku,

jurnal, penelitian skripsi terdahulu dan internet guna memenuhi informasi

atau data yang diperlukan.

3.5 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seseorang yang dapat memberikan
informasi berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pada penelitian ini untuk

menentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling
sebagai teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Menurut Abdussamad (2021) nik purposive merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang
tersebut dianggap yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan.

Peneliti menentukan subjek penelitian dengan mempertimbangkan bahwa

subjek penelitian dapat memberikan informasi yang penting dan dianggap lebih
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mengetahui informasi yang peneliti butuhkan sehingga memudahkan peneliti
untuk menggali lebih dalam terhadap data yang akan diperoleh. Subjek
penelitian diperoleh dari pihak ketua RT 01 RW 15 Jalan Granit Kumala, Kota
Baru Driyorejo terkait data penduduk pada keluarga yang di dalamnya terdapat
gerempuan yang telah menikah dan memiliki anak dengan pelaksanaan peran

pada aspek keluarga dan publik, serta memberikan perawatan dan menanggung

kebutuhan hidup tiga generasi (orang tua lansia, diri sendiri, dan anak).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data penelitian digunakan untuk memperoleh data
atau infromasi yang lengkap dan valid sesuai dengan batasan yang telah
ditetapkan. Prosedur ngumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, sebagai berikut:
a. Observasi
Menurut Spradley (2001) menjelaskan bahwa observasi merupakan
pencatatan yang sistematis dan perekaman peristiwa, perilaku, dan
benda-benda di lingkungan sosial tempat studi suatu penelitian kualitatif
berlangsung (Haryoko et al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian guna
memperoleh data yang valid terhadap fenomena yang diteliti.
b. Wawancara
6]
Wawancara menurut Moleong (2006) merupakan percakapan

dengan maksud tertentu, dengan melibatkan dua pihak, yaitu

pewawancara yang mengaitkan suatu pertanyaan dan terwawancara
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yang memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan itu (Haryoko et al.,
2020). Peneliti menggunakan metode wawancara mi-terstruktur
dengan tujuan agar peneliti dapat menggali informasi secara bebas dan
terbuka terkait penelitian ini. Pada wancara semi-terstruktur, peneliti
menyiapkan pertanyaan kunci untuk memandu proses tanya jawab dan
memungkinkan dapat dikembangkan selama proses wawancara
berlangsung, tetapi tetap dalam konteks pertanyaan wawancara.

Peneliti menetapkan lima informan utama untuk dilakukan proses
wawancara yaitu perempuan nerasi sandwich yang menjalankan
peran di dalam keluarga dan publik yang bertempat tinggal di RT 01,
RW 15, Jalan Granit Kumala, Kota Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken,
Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
melibatkan catatan atau bukti-bukti selama proses penelitian yang
dimiliki oleh peneliti untuk mendukung kelengkapan dan keabsahan
data atau informasi. Sugiyono (2016) membagi dokumen sebagai
sumber data penelitian yang terdiri dari tiga jenis yaitu berupa tulisan,
gambar, dan karya (Haryoko et al., 2020). Dalam hal ini, peneliti

berusaha memperoleh data-data dokumentasi berupa foto dan rekaman

melalui perekam suara dari telepon genggam.
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3.7 Teknik Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk menguji keakuratan data yang diperoleh
dan memastikan bahwa penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
ilmiah. Pada penelitian ini menggunakan pengujian kredibilitas dengan
triangulasi sumber sebagai pengujian kredibilitas data.

a. Pengujian Kredibilitas

Uji kredibilitas digunakan untuk menilai kebenaran dan kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif, sehingga hasil dari penelitian
dianggap sebagai penelitian yang benar dilakukan oleh peneliti.
Triangulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan, pemeriksaan, atau sebagai pembanding terhadap data hasil
penelitian (Haryoko et al., 2020).

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan pengecekan data melalui beberapa
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sumber perolechan data (Haryoko et al., 2020). Dalam penelitian ini,
triangulasi sumber dilakukan dengan pengecekan terhadap data yang
diperoleh dari sumber informan yang berbeda dengan menjalankan
peran yang sama yakni pada aspek keluarga dan publik. Informan
penelitian ini yakni perempuan generasi sandwich yang telah menikah
dan memiliki anak. Dari perolehan data hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi, peneliti akan mengklasifikasikan data dan selanjutnya

dilakukan penarikan kesimpulan akhir penelitian.
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[19]
3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data kualitatif, karena data-data yang diperoleh berwujud tulisan atau kata-kata

bukan berupa angka atau statistik. Analisis data dilakukan sejak merencanakan

penelitian hingga pada berakhirnya penelitian. Teknik analisis data dalam

penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,

2013) dengan tahap-tahap sebagai berikut:

d.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan dan
penyederhanaan data dan perubahan data kasar dari catatan lapangan
yang diperoleh di lapangan. Pada reduksi data, dilakukan juga proses
pengkodean data, membuat ringkasan dan mengelompokkan bagian-
bagian. Reduksi data dilakukan guna memperoleh data yang lebih jelas
n mempermudah peneliti dalam mengolah dan mengumpulkan data,
serta mencari data tambahan jika diperlukan.
Penyajian Data

Tahap ini menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses
penyusunan laporan terhadap hasil penelitian ng diperoleh. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti dapat menyajikan data dalam bentuk uraian
atau narasi. ngan mendisplaykan data, maka memberi kemudahan

untuk memahami sesuatu yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.




c.
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Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir dalam proses analisis data adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pada
informasi yang diperoleh pada tahap-tahap alisis data sebelumnya.
Kesimpulan awal hanya bersifat sementara, karena jika dalam proses
penarikan kesimpulan dirasa kurang memenuhi tujuan yang ingin
dicapai, maka peneliti dapat mengkaji kembali catatan lapangan atau
melakukan kembali penelitian di lapangan. Apabila memperoleh data
tambahan, maka perlu memerhatikan keakuratan dan kesinambungan
dengan data yang diperoleh sebelumnya. Pada kesimpulan akhir perlu

melakukan validitas data guna mengetahui keabsahan data dari

penelitian yang telah dilakukan.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Peneliti telah mengumpulkan hasil data-data penelitian yang dibutuhkan
dalam membahas perempuan generasi sandwich dalam menghadapi konflik
peran di dalam keluarga yang ada di wilayah Granit Kumala RT 01, RW 15
Kota Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten

Gresik.

4.1.1 Profil Subjek
Peneliti mengumpulkan data mengenai profil perempuan generasi sandwich
yang berada lokasi penelitian. Pengumpulan data ini peneliti peroleh
melalui observasi dan mewawancarai 5 (lima) informan penelitian. Berikut

disajikan profil subjek penelitian dalam bentuk tabel:

Tabel 4.1.1 Profil Subjek

Nama
Ket. Ibu D IbuY IbuT Ibu N Ibu M
, 40 51
Usia Tahun 50 Tahun | 42 Tahun Tahun 40 Tahun
. Pegawai | Pegawai | Pengusaha | Pegawai Pegawai
Pekerjaan Swasta Bank Jasa Swasta Swasta
Lama 20 Hampir 4 25
Bekerja Tahun 26 Tahun Tahun Tahun 18 Tahun
Pendidikan SMA S1 Adm. D2 D3 S1
Terakhir Bisnis Sekretaris | Ekonomi | Manajemen
0 Stau,l; Ayah Ayah Ibu Ayah Ibu
r[ij:fqiaua Kandung | Kandung Mertua Kandung Kandung
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USIE.I 3 79 Tahun | 76 Tahun 82 70 Tahun
Lansia &hun Tahun
Domisili : : : Tidak .
o T Tinggal Tinggal Tinggal Ti al Tinggal
rang Tua ingg
. Bersama | Bersama Bersama Bersama
Lansia Bersama
Jumlah
Anak 3 2 2 3 2
13 2
tahun, tahun
Usia Anak 10 18 tahun, | 20 tahun, 21 ’ 14 tahun,
’ tahun, 15 tahun 16 tahun 9 tahun
ES tahun,
tahun 15 tahun

Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan data informan diatas, peneliti menjabarkan data tambahan

terkait profil subjek, sebagai berikut:

Ibu D
Ibu D bekerja di perusahaan industri di Surabaya. Suaminya bekerja
sebagai supervisor di perusahaan industri yang penempatannya berbeda
dengan Ibu D dan besar pendapatan yang diperoleh sekitar Rp.
7.000.000. Ketiga anaknya jcnis kelamin laki-laki. Anak pertama
sedang menempuh pendidikan kelas | SMP. Sedangkan anak keduanya,
sedang menempuh pendidikan kelas 5 SD dan anak ketiganya masih
batita. Ibu D dan suaminya harus membiayai pendidikan kedua anaknya
di sekolah swasta. Ibu D dan keluarganya tinggal bersama di rumah
milik pribadi yang cukup dan nyaman untuk ditinggali.
. IbuY
Ibu Y bekerja di bank swasta yang terletak di Surabaya. Ibu Y

merupakan orang tua tunggal (single parent) akibat dari perceraian,

sehingga menjadi tulang punggung utama di keluarganya. Anak
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pertamanya berjenis kelamin perempuan dan tinggal terpisah karena
sedang bekerja di Sukabumi. Anak kedua berjenis kelamin perempuan
dan sedang menempuh pendidikan kelas 3 SMA negeri. Anak ketiganya
berjenis kelamin laki-laki dan sedang menempuh pendidikan kelas 3
SMP di pondok pesantren.

Ibu Y sedang merawat ayahnya yang mengalami penyakit kanker
dan saat ini kondisinya berangsur membaik, sehingga dilakukan rawat
jalan. Ibu Y memiliki seorang sten rumah tangga yang sudah bekerja
cukup lama di rumahnya untuk membantu mengerjakan urusan rumah
tangga. Ibu Y dan keluarga tinggal bersama di rumah milik pribadi yang
nyaman untuk dihuni dan menjalankan aktivitas sehari-hari.

Ibu T

Ibu T dan suaminya berkolaborasi menjalankan usaha jasanya.
Sebelum menjalankan usaha tersebut Ibu T bekerja sebagai pegawai
pengiriman barang di perusahaan milik orang lain selama hampir 20
tahun dan suaminya bekerja sebagai pegawai swasta. Suaminya menjadi
korban phk, sehingga hanya Ibu T yang menjadi pencari nafkah.

Setelah mempertimbangkan dengan matang, akhirnya mereka
memutuskan untuk menjalankan usaha jasa. Usaha tersebut dipilih
karena pengalaman yang dimiliki Ibu T dibidang tersebut dan dirasa
cukup menjanjikan. Ibu T memutuskan untuk keluar dari pekerjaan
sebelumnya karena jika menjalankan secara bersamaan dengan usaha

yang dimiliki mengakibatkan tidak efektif. Selain itu, merasakan
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waktunya lebih banyak untuk bekerja di luar yang berakibat pada
berkurangnya waktu bersama keluarga.

Kedua anaknya berjenis kelamin perempuan ?ang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi dan kelas 1 SMA negeri. Ibu
T dan keluarganya memiliki rumah pribadi yang digunakan sebagai

tempat tinggalnya sekaligus tempat menjalankan usaha yang dimiliki.

. Ibu N

Ibu N bekerja di perusahaan properti yang terletak di Surabaya. Ibu
N merupakan orang tua tunggal (single parent) karena suami meninggal
dunia, sehingga saat ini menjadi pencari nafkah utama di keluarganya.
Anak pertamanya berjenis kelamin laki-laki dan sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Anak kedua berjenis kelamin
perempuan juga menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Sementara
itu, anak ketiganya berjenis kelamin laki-laki yang sedang menempuh
pendidikan kelas 3 di SMP swasta.

Ibu N dan anaknya tinggal bersama di rumah milik pribadi yang
berdekatan dengan ayahnya yang masih berada di lingkungan RW yang
sama. Dengan demikian, Ibu N tetap dapat memantau kondisi dan
aktivitas yang dilakukan ayahnya. Alasan yang mendasari ayahnya
tinggal sendiri karena telah lama menetap di rumah pribadinya dan

merasa nyaman di lingkungan tempat tinggal tersebut.
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e. IbuM

Ibu M bekerja di perusahaan properti di Surabaya. Suaminya bekerja
sebagai sopir pribadi dengan pendapatan yang diperoleh berjumlah
sekitar Rp. 3.000.000. Anak pertamanya gerjenis kelamin laki-laki dan
sedang menempuh pendidikan kelas 2 di SMP swasta. Sementara itu,
anak kedua berjenis kelamin perempuan dan menempuh pendidikan
kelas 3 di SD negeri. Ibu M dan keluarga tinggal bersama di rumah milik
pribadi mereka yang nyaman sebagai tempat berlindung dan

menjalankan berbagai aktivitas.

4.1.2 Pelaksanaan Peran Pada Perempuan Generasi Sandwich

Kemampuan seseorang dalam melaksanakan perannya sebagai
perwujudan dari kapabilitas orang tersebut guna melakukan tugas-tugas
kehidupannya sesuai dengan status sosial yang melekat pada dirinya dan
terdapat tanggung jawab di dalamnya. Ketika seseorang memutuskan untuk
menikah, maka statusnya berubah dan secara otomatis perannya ikut
bertambah di dalam keluarga.

Kontribusi perempuan generasi sandwich dalam sektor publik
memberikan kebermanfaatan terutama dalam memenuhi kebutuhan

keluarga. Pelaksanaan peran pada perempuan generasi sandwich meliputi
peran sebagai anak dan ibu termasuk dalam kegiatan yang berkaitan dengan

ranah rumah tangga, peran sebagai pekerja dan kontribusinya pada kegiatan

sosial kemasyarakatan.
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a. Peran sebagai anak

Sebuah keluarga yang memiliki anak perempuan maupun
laki-laki sepatutnya memperoleh kewajiban dan tanggung jawab
yang sama untuk membantu orang tua dalam menjalankan
pekerjaan rumah tangga. Anak perempuan yang telah menikah
akan mendampingi suaminya dimanapun berada. Meskipun
telah membina keluarga sendiri, seorang anak harus senantiasa
rbakti kepada orang tua dan memberikan perhatian kepada
mereka yang juga berstatus sebagai orang tua.

Pendapat yang dikemukakan oleh Miller dan Pierret
menunjukkan bahwa peran yang dijalankan perempuan generasi
sandwich terhadap orang tua lansia adalah dengan memenuhi
kebutuhan hidup orang tua lansia, memberikan dukungan dan
perawatan.

Dukungan dan kasih sayang terhadap orang tua lansia
diberikan melalui berbagai cara seperti dengan memberikan
keleluasan untuk melakukan segala aktivitas yang diinginkan
dengan pertimbangan bahwa aktivitas tersebut tidak
menimbulkan masalah. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil
wawancara dengan Ibu D, yaitu:

“...karena usia lanjut kembali seperti anak kecil, jadi kalau

dikasih tau juga salah sedikit sudah ramai jadi sensitif sekali.
Kalau sekiranya dia suka gak berbahaya ya gapapa.” (Ibu D)




34

Sebagai bentuk dukungan, Ibu N berusaha untuk
memberikan dukungan secara finansial sebagai usaha untuk
menyediakan kebutuhan hidup secara fisik. Sering kali, orang
tua lansia merasa segan untuk meminta uang kepada anaknya,
sehingga ketika orang tua lansia membutuhkan sesuatu, mereka
terpaksa untuk menundanya. Memberikan uang kepada orang
tua secara sukarela tanpa perlu orang tua meminta terlebih
dahulu menjadi salah satu bentuk kepedulian, bahkan kewajiban
anak terhadap orang tua. Sejalan dengan pernyataan informan,
sebagai berikut:

“...memberi uang bulanan ke orang tua. Pasti itu. Supaya

beliau beli sesuai sama keinginannya apa” (Ibu N)

Menjalin komunikasi yang terbuka menjadi kunci dari
hubungan yang erat antara anak dan orang tua. Perempuan
generasi sandwich berusaha untuk menemani orang tua lansia
untuk hanya sekedar mengobrol. Meskipun waktu yang mereka
miliki terbatas. Hal ini juga sebagai bentuk kepedulian dan tanda
mereka berbakti kepada orang tua. Pernyataan tersebut sejalan
dengan yang disampaikan Ibu T dalam wawancara, yaitu:

“Saya selalu bilang sama mami, meskipun posisi sava
sebagai menantu, tapi tetap menganggap mami sebagai orang
tua kandung dan mami harus menganggap sayva seperti anak

sendiri, jadi tidak ada gap dan harus saling terbuka. Pas saya
gak lagi kerja pun saya suka ngobrol sama mami.” (Ibu T)
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Bentuk perawatan yang diberikan perempuan generasi
sandwich terhadap orang tua lansia dengan memenuhi
kebutuhan dan memperhatikan kesehatannya. Kebutuhan primer
terutama kebutuhan pangan yang bergizi dan pola hidup yang
sehat menjadi faktor utama agar orang tua lansia tetap dalam
kondisi yang prima.

Begitu juga ketika orang tua lansia mengalami gangguan
kesehatan, seluruh anggota keluarga mengambil peran penting
dalam memberikan perhatian dan dukungan penuh. Pelayanan
kesehatan yang memadai juga sangat dibutuhkan guna
menyembuhkan gangguan kesehatan yang dialami oleh orang
tua lansia. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ibu Y dan Ibu
M, sebagai berikut:

“Sekarang ini evang lagi sakit dan butuh dukungan, sakitnya
agak parah, kanker dan sudah 3 kali kemoterapi. Awal
kemoterapi butuh perhatian dan seiring berjalannya waktu lebih
gak rewel. Alhamdulillah kalau eyang ada bantuan bpjs diambil
dari uang pensiunan PNS, jadi masih bisa diatasi. Kalau eyang

lagi pengen sesuatu biasanya bilang terus saya bawakan habis
pulang kerja” (Ibu Y)

“Berhubungan dengan makanan. Selalu membebaskan ibu
nentuin mau makan apa, yang jelas harus lengkap harus ada
nasi, lauk pauk dan paling penting sayur. Terus sava juga
belikan susu yang buat lansia. Beliau juga orangnya suka
olahraga jadi hampir tiap pagi jalan-jalan di depan rumah”
(Ibu M)

Sebagai seorang anak yang telah berkeluarga dan sekaligus

bekerja, mereka berusaha memberikan perawatan meskipun
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tidak dalam waktu yang penuh dan tetap memenuhi kebutuhan
orang tua lansianya. Hal tersebut membuat orang tua lansia
merasa mendapatkan perhatian penuh diusia senjanya tanpa
merasa kehilangan kasih sayang dari anak-anaknya.

. Peran sebagai ibu

Pasangan suami-istri yang telah menjadi orang tua memiliki
tanggung jawab yang besar dalam proses tumbuh kembangnya.
Ayah dan ibu harus saling berkolaborasi dalam menjalankan
perannya sebagai orang tua, sehingga anak bukan lebih dekat
dengan salah satu dari orang tuanya melainkan memiliki
hubungan yang erat dengan keduanya.

Peran perempuan generasi sandwich dalam konteks ini
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab ibu sebagai orang
tua memberikan pendidikan, dukungan dan kasih sayang kapada
anak. Realitanya perempuan generasi sandwich juga
menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga dengan mengurus
keperluan anggota keluarga dan mengerjakan pekerjaan rumah
tangga.

Orang tua harus memastikan anak memperoleh pendidikan
yang memadai baik formal maupun pendidikan di keluarga.
Orang tua senantiasa harus menanamkan nilai-nilai kebaikan,

mengajarkan beretika dan berperilaku yang benar, karena kelak

seorang anak menjadi generasi penerus orang tuanya dan
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berkontribusi dalam memajukan kehidupan bangsa. Oleh karena
itu, membentuk karakter seorang anak dimulai dari lingkungan
keluarganya, sehingga ketika dewasa mereka siap menjalani
kehidupan dan menghadapi tantangan di masa depan. Hal ini
sesuai pernyataan informan, sebagai berikut:

“Sayva dan suami selalu mencontohkan langsung di depan

anak-anak perilaku yang baik itu seperti apa, gak hanya
dibilangin aja” (Ibu M)

“..waktu malam sama anak sharing kegiatan yang
dilakukan seharian, merefleksi diri mana perilaku yang baik dan
tidak. Kegiatan ini sering mbak jadi kayak quality time sama
anak, karena 80% waktu di pabrik” (Ibu D)

“Saya lebih senang hubungan yang gak melulu ibu dan
anak, jadi anak curhatnya apa ya kita sebagai pendengar yang
baik gak terlalu mengatur. Kadang jadi kakak, jadi anak nyaman
gak terintimidasi” (1bu T)

Dari ketiga informan diatas menunjukkan bahwa mereka
memiliki cara yang bervariasi dalam memberikan pendidikan di
lingkungan keluarga. Penting bagi orang tua untuk memastikan
kebutuhan hidup anaknya tercukupi termasuk dari aspek
kesehatan sebagai salah satu bentuk perawatan terhadap anak.
Keschatan anak bukan hanya ditinjau dari segi fisik saja,
melainkan juga harus memperhatikan kondisi psikisnya.

Secara keseluruhan aspek fisik dan psikis akan memengaruhi

kehidupan seorang anak. Ketika tubuh dalam keadaan schat

didukung dengan kondisi mental dan emosional yang stabil
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memungkinkan mereka untuk mencapai potensi diri dan
menjalankan kegiatan sehari-hari secara optimal. Peran orang
tua sangat dibutuhkan dalam memerhatikan dan menjaga kondisi
kesehatan anaknya. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh
Ibu Y dan Ibu T, yaitu:

“Mesti ada sayur sama lauk, konsumsi vitamin, olahraga
Juga kalau anak yang kedua ikut ekskul basket. Nah yang di

pondok ini Alhamdulillah tercukupi gizi dan lainnya, kalau yang
besar ya selalu ngingetin buat jaga kesehatan” (Ibu Y)

“Lebih nyuruh mereka buat jaga kesehatan, gak boleh yang
terlalu berlemak, harus makan sayur. Anak ibu yang kecil ikut
basket di sekolah, kalo yang gede sibuk banyak kegiatan” (Ibu
T)

Dalam menjaga kesehatan fisik anak-anaknya, Ibu D dan Ibu
T memerhatikan pola menu makan dengan menyediakan
makanan dengan nutrisi yang cukup bagi tubuh anak-anaknya.
Gaya hidup yang sehat dapat mencegah mereka terjangkit
berbagai jenis penyakit. Namun, ketika anak mengalami
gangguan kesehatan, maka penting bagi orang tua memastikan
anaknya memperoleh pengobatan yang optimal. Hal ini sesuai
dengan pernyataan informan, sebagai berikut:

“...terkena penyakit biasa beli di apotek dulu kalau gak

mempan pakai halodoc. Kalau gak mempan lagi baru ke faskes
bpjs. " (Ibu M)

“...anak juga saya ikutkan bpjs dari kantor itu. Jadi kalau
anak ada masalah kesehatan ya berobat pakai bpjs” (Ibu N)
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Dengan mendaftarkan anak menjadi anggota BPIS
Kesehatan memberikan manfaat bagi anak bahkan orang tua
sekalipun. Anak akan memperoleh layanan kesehatan yang
diperlukan untuk menunjang kesembuhannya dan biaya
pengobatan yang terjangkau.

Ketika anak dihadapkan pada suatu permasalahan atau
tekanan dapat berdampak pada emosionalnya. Dalam hal ini,
tugas perempuan generasi sandwich dengan memahami situasi
yang terjadi pada anak. Komunikasi yang baik dan keterbukaan
anak terhadap orang tua menjadi komponen penting dalam
menjaga kesehatan emosional anak. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan informan, yaitu:

“..pas saya sampai rumah lalu mood anak jelek, saya
mendekatinya, disayang-sayang terus mengajak ngobrol.
Inginnya sih setelah sava ajak ngobrol moodnya menjadi
bagus” (Ibu Y)

Meskipun sebagian besar waktunya digunakan untuk
bekerja, mereka tetap berusaha untuk memastikan perasaan anak
dalam kondisi yang baik, sehingga ketika mereka dihadapkan
pada suatu masalah dapat mencari solusi dengan pikiran yang
jernih.

Sejatinya seorang anak ingin selalu didengar dan
diperhatikan oleh orang tuanya. Mereka terkadang ingin

meluapkan emosi yang ada pada dirinya dan sebagai bentuk
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ingin diperhatikan. Sering kali terjadi pada usia anak hingga
remaja, hal ini diperkuat melalui wawancara dengan informan,
yaitu:

“...anak sedang sedih atau marah saya hanya diam karena
mungkin mereka cuma ingin didengar dan didukung. Setelah itu
biasanya saya peluk” (Ibu D)

Berdasarkan wawancara diatas, Ibu D meredakan emosi
negatif anak dengan membiarkan sejenak, kemudian
menenangkan anaknya dengan memberikan pelukan. Berbeda
dengan Ibu M, ketika anaknya mengalami emosi negatif yang
tidak terkontrol, informan berusaha untuk memenuhi keinginan
anaknya dengan tujuan agar dapat mengendalikan emosi anak
dan membuat anak bahagia. Hal ini dibuktikan dengan
pernyataan informan, yaitu:

“...menuruti keinginan anak, supaya dia gak sedih gak
marah-marah. Kalau dia senang ya saya turutin aja mbak
sekali-kali” (Ibu M)

Peran dalam mengurus pekerjaan rumah tangga juga tampak
terjadi pada perempuan generasi sandwich. Walaupun mereka
bekerja, bukan berarti mengurangi aktivitasnya di ranah rumah

tangga. Mereka tetap terlibat dalam pekerjaan rumah tangga
yang dilakukan oleh ibu rumah tangga pada umumnya. Hal ini

diperkuat dengan pernyataan informan, sebagai berikut:

“Sebelum berangkat kerja jam 7, saya mengurus keperluan
anak sekolah, masak dan bersih-bersih sedikit. Soalnya pulang
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kerja ya jam 5 terus sampai rumah jam 6-an ya udah lelah.
Suami dan ibu saya ya juga ikut membaniu sedikit-sedikit, ya
masih bisa diatasi” (Ibu M)

Tanggung jawab Ibu M dalam melakukan pekerjaan rumah

tangga, membuatnya harus bijak dalam membagi waktu antara
peran domestik dan peran publik, agar tidak mengorbankan
peran satu dengan yang lain.

Sama halnya dengan Ibu D, membagi waktu dengan
melakukan pekerjaan rumah tangga yang bisa dilakukan di pagi
hari sebelum berangkat bekerja. Aktivitas yang sekiranya dapat
ditunda akan dikerjakan pada saat libur bekerja. Sesuai dengan
pernyataan informan, yaitu:

“Bangun jam 4-an pagi langsung beraktivitas masak,
nganter anak sekolah jam 6 sekalian berangkat kerja. Kalau
cuci-cuci sama setrika biasanya weekend. Tugas saya sih ringan
ya mbak, soalnya bagi tugas. Anak saya ajarkan harus bisa cuci
piringnya sendiri. Kebetulan suami saya bukan tipe yang apa-
apa harus disediakan kayak sarapan gitu ya ngambil sendiri.
Suami saya suka bersih-bersih jadi sangat membantu. Kalau
ayah senang mengurus tanaman” (Ibu D)

Adanya dukungan dari anggota keluarga melalui partisipasi
penuh dalam melakukan pekerjaan rumah tangga memberikan
keringanan bagi seorang ibu terkhusus bagi merecka sebagai
(4]
perempuan generasi sandwich yang mengemban peran ganda.

Dalam mengurus pekerjaan rumah tangga, terdapat juga yang

menggunakan jasa asisten rumah tangga untuk meringankan
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tugas dari perempuan generasi sandwich. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan, yaitu:

“Kebetulan ada asisten rumah tangga untuk membantu
mengurus rumah sama membantu mengurus evang kalau saya
lagi kerja. Misal ada apa-apa bisa whatsapp asisten rumah
tangga di rumah. Kalau weekend ya paling mengurus tanaman
kalau gak bersih-bersih” (Ibu Y)

Ketika dalam keadaan bekerja, Ibu Y memperoleh bantuan
dari ART untuk menangani pekerjaan rumah tangga dan
mengurus anggota keluarganya, sehingga kondisi di rumah dapat
terkendali. Sebaliknya, ketika pekerjaan rumah tangga
dijalankan sepenuhnya oleh perempuan generasi sandwich
dengan minimnya dukungan dari keluarga maupun orang lain
untuk membantu, dapat memicu terjadinya beban bagi mereka.
Hal ini sesuai dengan pernyataan informan, yaitu:

“Hampir semua pekerjaan rumah saya yang mengurus.
Sebelum kerja gak nutut masak, beli di luar. Anak sibuk sama
kegiatannya sendiri, jadi jarang membantu. Kalau yang cewek
pas senggangg pasti membantu saya cuci piring, bersih-bersih
sama membantu yang lain” (Ibu N)

Kesibukan dari anggota keluarga lain membuat Ibu N
menangani pekerjaan rumah tangga sendiri. Walaupun masih
mendapat bantuan dari sang anak, tetapi hanya terjadi pada
situasi tertentu saja. Serupa dengan Ibu T di keluarganya yang

tidak menerapkan pembagian tugas, sehingga membuat

informan mengemban tanggung jawab besar dalam mengurus
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pekerjaan rumah tangga. Hal ini dibuktikan melalui pernyataan
berikut:

“Walaupun punya bisnis sendiri, kerjanya lebih banyak di
rumah. Jadi ya tetap ngehandle pekerjaan rumah sendiri. Anak-
anak banyak kegiatan terus ya kuliah dan sekolah, tapi tetap
saya suruh cuci piringnya dan baju sendiri. Kalau mami kan
udah usia senja ya, saya gak memperbolehkan, paling ya kalau
maksa ingin masak ya gak bisa melarang. Suami saya
banyaknya mengurus bisnis, kalau bantu va paling menyiram
tanaman, membetulkan barang rusak. Ya dibuat santai aja
mbak” (IbuT)

Pada dasarnya, kehidupan berumah tangga menjadi
tanggung jawab seluruh anggota keluarga termasuk pekerjaan
rumah tangga yang merupakan bagian fundamental bagi
keberlangsungan hidup keluarga. Namun, masih banyak
dijumpai keluarga dengan budaya patriarki yang menempatkan
perempuan generasi sandwich dalam mengurus pekerjaan rumah
tangga secara dominan dan ditambah dengan mereka harus
membantu memenuhi kebutuhan hidup dengan bekerja.
Konsekuensinya mereka mengalami konflik peran sebagai
akibat dari ketidak seimbangan dalam menjalankan peran.
Peran sebagai pekerja

Perempuan generasi sandwich yang terlibat dalam bekerja
memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian keluarga.
Dalam penelitian ini, penulis mengeksplorasi peran perempuan

generasi sandwich dalam bekerja, melalui pekerjaan yang

dimiliki dan pendapatan yang dialokasikan untuk kebutuhan.
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Partisipasi perempuan dalam dunia kerja menjadi salah satu
bentuk dalam mencapai kesetaraan. Mereka berhak atas
kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk bekerja di
berbagai posisi, menerima upah yang setara untuk pekerjaan
mereka dan berada di lingkungan kerja yang menyenangkan. Hal
ini juga tampak terjadi pada informan penelitian dengan keempat
informan memiliki pekerjaan tetap sebagai pegawai swasta di
berbagai bidang dan satu informan sebagai pengusaha.

Sejak sebelum menikah hingga sekarang, Ibu D telah bekerja
sebagai staf produksi pengiriman yang setiap hari senin hingga
jum’at bekerja la.i pukul 07.00 WIB hingga 17.00 WIB. Ibu
D memiliki pekerjaan sampingan yang sudah berjalan hampir 3
tahun yakni usaha makanan sebagai bentuk untuk menambah
pendapatan. Usaha tersebut dilakukan setiap hari sabtu dengan
menu yang berbeda, terkadang mie ayam maupun nasi ayam
bakar. Informan menjualkannya ke tempat kerja suaminya,
sehingga setiap hari sabtu suaminya membawa masakan tersebut
untuk dijual kepada rekan kerjanya.

Ibu D mengungkapkan bahwa sebagian dari pendapatan
yang diperoleh dapat dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan
selain kebutuhan pokok, hal ini diperkuat melalui wawancara

dengan Ibu D, yaitu:

“... biaya hidup 50 50 sama suami, soalnya ada biava
pendidikan anak, buat usaha, terus juga membayar cicilan mobil
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sama kebutuhan tambahan anak yang umum, kayak daftarin les,
pergi liburan dan semacam gitu aja.” (Ibu D)

Ibu Y menckuni pekerjaannya dibagian administrasi kredit.
Setiap hari senin hingga jum’at informan berangkat kerja pukul
07.00 WIB dan kembali ke rumah sekitar pukul 19.00 WIB dan
sering kali pulang lebih terlambat karena lembur. Pada saat
ayahnya mengalami sakit, informan berusaha untuk pulang tepat
waktu dan sekiranya pekerjaannya bisa dikerjakan keesokan hari
informan lebih memilih untuk tidak mengambil waktu lembur.

Selain untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga,
pendapatan yang diperoleh Ibu Y dapat digunakan untuk
kebutuhan penunjang lainnya yakni hiburan, hal ini diperkuat
melalui hasil wawancara dengan Ibu Y, yaitu:

“...paling mengajak makan di luar atau gak ya pergi. Kalau
ada barang yang diinginkan harus dibudgetin dulu mbak” (Ibu
Y)

Sementara itu, Ibu N dan Ibu M berada dalam satu
perusahaan yang sama, dengan Ibu N berada pada posisi staf
administrasi dan Ibu M bekerja sebagai staf HRD. Mereka
memiliki jam kerja yang tergolong serupa dengan pegawai
kantor pada umumnya, ni mulai pukul 08.00 hingga 17.00.
Akan tetapi, Ibu N sering kali mengambil jam lembur untuk
menuntaskan pekerjaannya yang berakibat pada waktu pulang

tidak menentu.
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Sebagai orang tua tunggal (single parent) akibat dari suami
meninggal dunia, membuat Ibu N bekerja lebih giat untuk
memenuhi kebutuhan hidup tiga generasi yang menjadi
tanggungannya. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara
dengan informan, yaitu:

“...dari gaji saya Alhamdulillah mbak bisa buat kebutuhan
pokok buat saya, anak sama papa. Sisanya ya buat bayar listrik,
pajak, pendidikan anak terus tabungan. Kalau buat belanja
barang atau liburan gitu jarang banget mbak” (Ibu N)

Pendapatan yang diperoleh Ibu N dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seluruh anggota keluarganya,
membiayai pendidikan anak dan kebutuhan rumah tangga
lainnya. Namun, kebutuhan terhadap hiburan tergolong jarang
terealisasi.

Sama halnya dengan Ibu M, dari pendapatan yang diperoleh
mampu memenuhi kebutuhan pokok keluarga ditambah lagi
pendapatan yang dimiliki suaminya, sehingga pemenuhan
kebutuhan pokok terjamin. Sesuai dengan pernyataan informan,
yaitu:

“Bisa buat mencukupi kebutuhan makan, bayar listrik, air
lain-lainnya ke cover sih semuanya, karena ya saya sama suami
kan kerja semua. Bayar sekolah anak, kebutuhan hiburan paling
ya membelikan anak mainan sesekali aja” (Ibu M)

Berbeda dengan keempat informan yang bekerja di sektor

formal dengan memiliki rutinitas kerja yakni berangkat ke
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kantor dan waktu kerja yang sudah pasti. Sebagai pengusaha
jasa, Ibu T memiliki kebebasan dalam menentukan waktu kerja
dan dapat bekerja di rumah. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
informan, sebagai berikut:

“Membuka wusaha internasional forwarding jadi saya
mengatur pengiriman kargo barang dari internasional,
domestik baik udara, laut, darat. Saya pegang secara
manajemen dan komunikasi dan suami mengatur pengiriman
secara kargo maupun dokumen. Jadi apapun barangnya
dikirimkan, serupa jne. Kalau jne ini pengiriman barang kecil,
kalau ini pengiriman barang besar yang melibatkan proses bea
cukai. Misal orang ngirim dari luar negeri kesini kan ada pajak
impornya. Nah ibu yang mengurus pajaknya kalau udah selesai
kirim barang sesuai alamat yang dituju” (Ibu T)

Secara umum, jasa forwarding tersebut merupakan usaha
untuk menjembatani proses pengiriman barang baik ekspor
maupun impor yang berkaitan dengan pengurusan dokumen
pengiriman, proses bea cukai dan segala hal yang berkaitan
dengan proses pengiriman barang.

Selama bisa menangangi pekerjaan dari rumah dan tidak ada
keperluan terkait pekerjaan, informan melakukan pekerjaannya
dari rumah. Ibu T mengungkapkan bahwa jam kerjanya
fleksibel, tetapi umumnya informan fokus untuk mengurus
pekerjaan mulai pukul 08.00 WIB dan berakhir sekitar pukul
16.00 WIB.

Dari pendapatan yang diperoleh, kebutuhan pokok Ibu T dan

keluarganya dapat tercukupi dengan baik dan dialokasikan untuk
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berbagai kebutuhan penunjang lainnya, hal ini diperkuat melalui
hasil wawancara penulis dengan Ibu T, yaitu:

“Kebutuhan pokok Alhamdulillah  tercukupi. Kalau
kebutuhan lain yang jelas ada kegiatan refreashing dan lainnya.
Terus membantu saudara terus sisanya ditabung, buat aset”
(Ibu'T)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pendapatan yang
diperoleh dari usaha yang ditekuninya mampu memberikan
kesejahteraan bagi keluarganya.

. Peran dalam kegiatan sosial kemasyarakatan

Perempuan generasi sandwich berkontribusi dalam
lingkungan masyarakat sebagai perwujudan dari menjalin
hubungan terhadap sesama di lingkungan mereka berada. Dalam
konteks ini, penulis mengkaji peran dalam lingkungan
masyarakat dengan mengacu pada keterlibatan perempuan
generasi sandwich pada kegiatan sosial kemasyarakatan baik di
lingkungan tempat tinggal hingga pekerjaan.

Partisipasi mereka dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
dapat memberikan kebermanfaatan bagi orang lain. Seperti yang
dilakukan oleh beberapa informan yang berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, hal ini diperkuat melalui hasil wawancara
dengan ketiga informan, yaitu:

“Orang-orang gereja sering mengadakan aksi sosial kayak
galang dana untuk disumbangkan ke panti sosial. Terus kalau

ada yang sakit gotong royong mengumpulkan dana untuk
membantu” (Ibu D)
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“Perbankan sering mengadakan tausiyah terus mengaji
bersama di al falah. Berawal dari situ rutin sodagoh ke yayasan
yatim piatu dan dhuafa di sekat al falah” (Ibu Y)

“Biasanya memberi ke panti asuhan” (Ibu T)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, mereka terlibat secara
langsung dalam kegiatan sosial dan menyisihkan sebagian
pendapatannya untuk disumbangkan kepada pihak yang
membutuhkan. Ini menunjukkan bahwa keterlibatan mereka
dalam kegiatan sosial dapat meningkatkan kepekaan sosial
mercka.

Di tengah kesibukan dalam menjalankan perannya,
perempuan generasi sandwich tetap meluangkan waktu untuk
aktif dalam kegiatan kemasyarakatan di lingkungan rumahnya,
hal ini diperkuat melalui hasil wawancara dengan Ibu N dan Ibu
T, yaitu:

“Kebetulan saya jadi bendahara ibu PKK. Rutin arisan

setiap bulannya, ya kalau arisannya hari kerja dan pas pulang
malam va gak nimbrung” (Ibu N)

... kegiatan di lingkungan rumah ya jadi anggota PKK aja,
rutin ikut arisan” (Ibu T)

Dengan partisipasi mereka dalam kegiatan kemasyarakatan,
menjadi usaha yang efektif untuk memperkuat hubungan
kekeluargaan di lingkungan tempat tinggal. Begitu juga yang

dilakukan oleh Ibu M. Meskipun tidak terlibat dalam
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keanggotaan PKK maupun kegiatan sosial yang rutin dilakukan,
informan tetap berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan di
lingkungan rumah. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara
dengan Ibu M, yaitu:

“Karena saya sibuk mengurus anak, terus ini itunya mbak,
Jjadi gak ikut apa-apa. Paling ya kalau ada acara di rumah sini
va saya ikut buat kumpul aja sama tetangga” (Ibu M)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, mengisyaratkan bahwa
informan tetap berpartisipasi dalam kegiatan di lingkungan
tempat tinggalnya sebagai bentuk mempererat persaudaraan dan
meningkatkan kerukunan antar warga di lingkungan tempat

tinggalnya.

4.1.3 Perempuan Generasi Sandwich Dalam Menghadapi Konflik Peran Di

Dalam Keluarga

Menghadapi konflik peran menjadi bagian yang esensial bagi perempuan
generasi sandwich untuk mempertahankan keberlangsungan hidup dan
memperoleh kesejahteraan. Mereka diharapkan mampu mengatasinya dengan
mencari pemecahan masalah yang efektif. Dalam konteks ini, peneliti
mengkaji perempuan generasi sandwich dalam menghadapi konflik peran di
dalam keluarga dengan merujuk pada permasalahan yang terjadi dalam
menjalankan perannya dan upaya mereka dalam mengatasi permasalahan
tersebut.

Perempuan generasi sandwich memainkan berbagai peran secara

beriringan, mengharuskan mereka untuk memastikan perannya berjalan
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seimbang. Akan tetapi, tidak jarang dari mereka mengalami berbagi tuntutan
dalam menjalankan peran yang mengakibatkan pada terjadinya konflik peran.
Hal ini juga terjadi pada informan penelitian yang harus menghadapi konflik
peran. Seperti yang terjadi pada Ibu N yang melakukan pekerjaan rumah
tangga hampir secara keseluruhan yang berefek pada kondisi fisiknya.l ini
diperkuat dengan pernyataan informan, sebagai berikut:

“...mengurus pekerjaan rumah jadi gampang lelah mbak sekarang. Anak
saya cowok itu kalau lagi santai ya tetap saya suruh membantu, tapi ya gitu
mbak harus berulang kali. Apa ya mbak, kemauvannya itu kurang” (Ibu N)

Menjalankan peran sebagai pekerja dan mengurus pekerjaan rumah tangga
dengan minimnya dukungan dari anggota keluarga berdampak pada kondisi
kesehatan. Walaupun terkadang informan memperoleh bantuan dari anak
perempuannya untuk melakukan pekerjaan rumah tangga, tidak serta merta
meringankan tanggung jawabnya dalam pekerjaan rumah tangga.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, Ibu N mengaku belum
menemukan solusi yang efektif. Informan berusaha bersikap tegas terhadap
anak-anaknya dengan memerintah agar terlibat dalam melakukan pekerjaan
rumah tangga hanya saja sering kali cukup sulit terealisasi karena minimnya
kemauan dari sang anak. Sementara itu, guna mengatasi kondisi fisik yang
kelelahan dengan mengatur pola istirahat, mengonsumsi makanan yang
bergizi, membuat jadwal dalam melakukan pekerjaan rumah tangga, sehingga
meminimalisir kelelahan dan pekerjaan rumah tangga dapat berjalan efisien.

Menjalankan peran dalam keluarga dan publik berdampak pada

berkurangnya waktu bersama dengan anak. Sering kali anak mengeluh




52

kepada orang tuanya karena selalu bekerja. Dalam hal ini, Ibu D memiliki
versi tersendiri dalam menghadapi permasalahan tersebut. Seperti yang
disampaikan oleh informan, yaitu:

“Kasih pengertian kalau mama ini bekerja buat kalian, jadi anak bakal tau.
Habis kerja ya saya selalu melakukan itu tadi, sharing tentang kegiatan
mereka. Terus anak yang paling kecil ini kan di rumah jadi minta bantuan

papa untuk menemani, mengajak main. Pas saya lagi di pabrik ya tetap
komunikasi lewat hp anak atau papa ya tetap dipantau” (Ibu D)

Mengajarkan anak untuk mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri
sendiri, menjadi solusi yang diterapkan Ibu D terhadap anak-anaknya. Pada
kenyataannya, kehadiran perempuan generasi sandwich dalam keluarga
secara fisik mengalami pengurangan. Oleh karena itu, komunikasi yang
intens menjadi kunci agar hubungan antara anak dan orang tua tetap terjaga.

Perempuan generasi sandwich mengemban peran sebagai anak, sehingga
mereka berkewajiban untuk memberikan pengasuhan dan dukungan kepada
orang tuanya. Akan tetapi, dalam menjalankan peran tersebut mereka kerap
kali mengalami persoalan, hal ini diperkuat melalui hasil wawancara dengan
informan penelitian:

“Paling ya ngurus kerjaan rumah terus ortu. Biasanya ortu lansia cepat

ngambil kesimpulan sendiri tanpa lihat faktanya. Sering beda pendapat,
disitu biasanya muncul pertengkaran” (Ibu N)

“Kan anak ya ingin merawat sepenuhnya orang tua yang sakit terus
mengantar ke dokter, tapi pas sava di kantor ya sulit buat ditinggal. Kadang
saya ya merasa gak enak hati mbak karena gak bisa mengantar ke dokter”
(Ibu Y)

“...orang tua kadang suka moodyan disuruh makan gak mau, suka ngeluh
gara-gara susah tidur” (Ibu'T)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, membuktikan bahwa perempuan
generasi sandwich mengalami persoalan dalam memberikan perawatan
terhadap orang tua lansia. Dalam menghadapi persoalan tersebut, informan
memiliki solusi yang menurutnya cukup efektif. Seperti yang dilakukan Ibu
N, dengan hanya mendengarkan saja perkataan yang disampaikan orang tua
lansia dan ketika dirasa dalam keadaan kondusif baru membicarakan secara
sopan tanpa membuat orang tua lansia tersinggung.

Jika Ibu Y tidak bisa mengambil cuti bekerja untuk mengantarkan orang tua
lansianya berobat, informan meminta bantuan kepada saudaranya yang selalu
bersedia membantunya. Ibu T dalam mengatasi permasalahan yang dimiliki
yakni dengan mempertanyakan keinginan orang tua lansia dan berusaha
untuk merealisasikannya, menyediakan makanan kesukaannya dengan syarat
mengandung nutrisi yang cukup dan mewujudkan suasana tidur yang nyaman
bagi orang tua lansia.

Orang tua lansia yang tinggal bersama perempuan generasi sandwich turut
terlibat dalam pengasuhan terhadap cucunya. Pola mendidik orang tua lansia
dengan perempuan generasi sandwich sering kali mengalami perbedaan,
konsekuensinya mereka sering berselisih paham. Hal ini juga dialami oleh
Ibu M yang menerapkan pola disiplin kepada anaknya, sementara itu sebagai
bentuk kasih sayang orang tua lansia justru sering kali memanjakan cucunya.

Namun, menurutnya bukan menjadi permasalahan yang rumit dan mampu
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dikendalikan dengan baik, hal ini diperkuat dengan pernyataan, sebagai
berikut:

“Intinya mendidiknya sama cuma jalannya beda. Sebenarnya itu masih bisa
ditoleransi, tapi selalu saya bilang ke anak gak boleh manja harus mandiri,
berbuat baik kayak yang selalu orang tua dan neneknya ajarkan” (Ibu M)

Berdasarkan pernyataan diatas, Ibu M menormalisasikan adanya perbedaan
dalam pola mendidik. Hal ini karena, ketika tinggal bersama orang tua lansia
secara otomatis mereka terlibat dalam memberikan perawatan terhadap
cucunya walaupun tidak sepenuhnya dan menurut Ibu M perbedaan tersebut
masih dalam batas wajar. Informan lebih menekankan pada anaknya untuk

bersikap mandiri dan melakukan perilaku baik sesuai yang diajarkan.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Pelaksanaan Peran Pada Perempuan Generasi Sandwich
Perempuan generasi sandwich mengemban peran di dalam keluarga
berkaitan dengan peran sebagai anak dan ibu termasuk agai ibu rumah
tangga. Peran publik berimplikasi pada peran dalam dunia kerja dan
kontribusi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
Dari hasil penelitian yang diperoleh, keempat orang tua lansia tinggal
bersama perempuan generasi sandwich dan keluarga intinya. Sedangkan,
sisanya tinggal terpisah dengan mereka tetapi masih berada di lingkup RW

yang sama, sehingga mereka tetap sering bertemu dan perempuan generasi

sandwich dapat memantau orang tua lansianya.
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a. Peran sebagai anak

Pelaksanaan peran pada perempuan generasi sandwich sebagai anak
bagi orang tua lansianya meliputi:

1) Memberikan dukungan sosial dan emosional berupa
membebaskan orang tua lansia melakukan kegiatan yang diinginkan
selama dalam batas wajar dan meluangkan waktu untuk mengobrol
dengan orang tua lansia. Dukungan seperti ini sangat dibutuhkan oleh
orang tua lansia. Walaupun kondisi secara fisik mengalami penurunan,
bukan berarti seorang anak menghambat orang tua lansia untuk
menjalankan kegiatan yang diinginkan. Menjalin komunikasi dengan
orang tua lansia dapat menjaga ikatan emosional antara perempuan
generasi sandwich dan orang tua lansia. Orang tua lansia akan merasa
nyaman dan diperhatikan oleh anak diusia senjanya.

2) Memberikan dukungan finansial. Bentuk tanggung jawab anak
kepada orang tuanya adalah dengan sebisa mungkin memberikan uang
kepada orang tua lansia setiap bulannya, supaya orang tua lansia
membeli segala kebutuhan yang diinginkan.

3) Memenuhi kebutuhan dasar berupa kebutuhan primer. Mereka
memastikan kebutuhan primer orang tua lansia terpenuhi, terutama
kebutuhan pangan dengan menyediakan makanan yang bergizi dan
seimbang. Orang tua lansia harus memperoleh makanan yang sesuai

dengan nutrisi yang dibutuhkan dalam tubuhnya, sehingga memperoleh
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kualitas hidup yang baik dan mampu menjalankan aktivitas sehari-hari
dengan mudah.

4) Memberikan perawatan dan menjamin kesehatan orang tua lansia.
Perempuan generasi sandwich memastikan orang tua memperoleh
pelayanan kesehatan yang terbaik, terlebih lagi ketika mengalami sakit.
Meskipun mereka tidak sepenuhnya memberikan perawatan terhadap
orang tua lansia, mereka berusaha terlibat secara langsung dalam
memberikan perawatan.

Penelitian ini menguatkan temuan Miller (1981) (dalam Priyandoko
& Rahmasari, 2023) dan (Schumacher et al., 2012) bahwa generasi
sandwich berkewajiban dalam memberikan perawatan kepada orang tua
lansia dengan memberikan dukungan sosial, emosional dan keuangan,
serta memastikan kebutuhan hidup orang tua lansia terpenuhi.

. Peran sebagai ibu

Perempuan generasi sandwich menjalankan peran sebagai ibu
terhadap anak dengan memberikan pendidikan, dukungan dan kasih
sayang dan sebagai ibu rumah tangga. Data temuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran sebagai ibu berimplikasi pada:

1) Peduli terhadap pendidikan formal maupun pendidikan di
lingkungan keluarga. Hal ini tampak dari seluruh anak dari kelima
informan memperoleh pendidikan formal di sekolah negeri maupun
swasta dan bahkan ke jenjang perguruan tinggi. Dalam menerapkan

pendidikan budi pekerti, mereka memiliki pola mendidik yang beragam
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bergantung pada usia anak dan perilaku anak tersebut. Pendidikan yang
baik dan layak untuk anak-anaknya sangat mereka perhatikan. Anak
sebagai generasi penerus orang tuanya dan bangsa harus memiliki pola
pikir yang maju dan menjunjung tata krama.

2) Menjaga kesehatan fisik dan psikis anak melalui penerapan pola
hidup sehat dan memastikan mereka memperoleh pengobatan yang
memadai. Sementara itu, menjaga kesehatan psikis dilakukan dengan
mengajak mengobrol dan menempatkan diri sebagai teman bercerita.
Pada saat anak mengeluarkan emosi negatif, sikap yang dilakukan
adalah dengan memberikan sentuhan seperti pelukan kepada anak dan
menuruti keinginan anak sebagai upaya untuk meredakan emosinya.

3) Mengurus pekerjaan rumah tangga. Meskipun perempuan
generasi sandwich mengemban peran publik, mereka tetap bertanggung
jawab terhadap urusan rumah tangga. Hanya saja mereka memiliki
penerapan yang beragam di keluarganya seperti membagi pekerjaan
rumah tangga kepada setiap anggota keluarga. Sejatinya pekerjaan
rumah tangga pat dilakukan oleh siapa saja baik laki-laki maupun
perempuan. Seorang suami, anak hingga orang tua lansia berkolaborasi
untuk meringankan pekerjaan rumah tangga. Sepatutnya sebuah
keluarga menerapkan pembagian tugas terhadap seluruh anggota

keluarga, agar meminimalisir terjadinya beban tugas yang lebih berat

terhadap perempuan generasi sandwich dan sekalign dapat
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meningkatkan kerja sama serta rasa tanggung jawab dari seluruh
anggota keluarga.

Terdapat juga yang menggunakan jasa ART untuk membantu
menjalankan urusan rumah tangga, sehingga bagi mereka yang
mayoritas waktunya digunakan untuk bekerja dapat memastikan urusan
rumah tangga teratasi dengan baik. Tentunya mereka harus menyisihkan
biaya untuk membayar gaji ART-nya. Sementara itu, masih dijumpai
keluarga yang menerapkan budaya patriarki dengan memberikan tugas
lebih besar kepada perempuan generasi sandwich dalam mengurus
pekerjaan rumah tangga beriringan dengan perannya sebagai pekerja.
Hal ini yang patut diperhatikan oleh setiap anggota keluarga agar tidak
membebankan pekerjaan rumah tangga kepada perempuan saja
terkhusus seorang ibu.

Peran sebagai pekerja

Peran sebagai pekerja memberikan pengaruh yang cukup signifikan
bagi pemenuhan kebutuhan hidup. Berdasarkan data temuan penelitian,
perempuan generasi sandwich menekuni bidang pekerjaan yang
beragam pada sektor formal maupun informal. Masing-masing dari
mereka menekuni pekerjaan tetap sebagai administrasi kredit bank
swasta, staf administrasi dan staf HRD perusahaan properti, staf
produksi pengiriman di perusahaan industri serta sebagai pengusaha jasa

yakni dibidang internasional forwarding.
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Untuk memperoleh penghasilan tambahan terdapat juga yang
menekuni pekerjaan sampingan yaitu berjualan makanan. Namun,
pekerjaan tersebut dilakukan hanya pada waktu tertentu saja. Dari
temuan data yang diperoleh, mereka yang bekerja di sektor formal rata-
rata telah menjalani pekerjaannya selama 18 tahun hingga lebih dari 20
tahun.

Dari pendapatan yang diperoleh mereka mampu memenuhi
kebutuhan primer keluarganya, membayar biaya listrik dan kebutuhan
rumah tangga lainnya, mengalokasikan pendapatan yang diperoleh
untuk pendidikan anak dan bahkan terdapat juga yang menyisihkan
untuk pemenuhan kebutuhan penunjang lainnya yang dapat
memberikan kesenangan.

. Peran dalam kegiatan sosial kemasyarakatan

Di tengah kesibukan bekerja, mereka juga terlibat dalam kegiatan
sosial kemasyarakat. Data temuan menunjukkan adanya partisipasi
perempuan generasi sandwich untuk menjalin hubungan yang erat di
lingkungan masyarakat dan meningkatkan rasa kepekaan sosial mereka.
Kegiatan sosial kemasyarakatan yang mereka lakukan bervariasi seperti
penggalangan dana untuk kerabat yang membutuhkan dan berdonasi
kepada panti sosial. Selain itu, terdapat dari mereka yang aktif dalam
pengajian yang memberikan manfaat positif bagi spiritualitas.

Perempuan generasi sandwich juga berperan aktif di lingkungan

tempat tinggalnya sebagai bentuk menjalin kedekatan dengan warga di
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lingkungan tempat tinggal dengan menjadi keanggotaan dan
kepengurusan ibu PKK, serta mengikuti acara di lingkungan tempat
tinggal. Hal ini mengisyaratkan bahwa perempuan generasi sandwich

juga mendominasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

4.2.2 Analisis Perempuan Generasi Sandwich Dalam Menghadapi Konflik
Peran Di Dalam Keluarga

Dari hasil penelitian ditemukan terdapat konflik peran yang terjadi pada
perempuan generasi sandwich. alam menghadapi konflik peran tersebut,
perempuan generasi sandwich memperoleh solusi dalam mengatasinya,
sebagai berikut:

1) Kelelahan. Minimnya dukungan dari anggota keluarga terkhusus anak
dalam mengurus pekerjaan rumah tangga karena kurangnya kemauan dan
inisiatif anak dapat berakibat pada kondisi fisik yang kelelahan. Hasil temuan
penelitian ini, jika dikaitkan dengan konflik peran menurut Katz dan Kahn
(1966, 1978) tergolong dalam konflik antar peran karena mereka harus
memenuhi tuntutan peran di dalam keluarga. Tuntutan untuk merawat orang
tua lansia dan anak beriringan dengan mengurus pekerjaan rumah tangga
secara lebih dominan dapat saling bertentangan dan membutuhkan waktu
yang banyak. Akibatnya perempuan generasi sandwich mengalami kelelahan
yang jika berkelanjutan dapat berakibat pada gangguan kesehatan.

Solusi yang diterapkan adalah menjaga pola istirahat, mengonsumsi
makanan bergizi dan menjadwalkan pekerjaan rumah tangga. Selain itu, agar

mereka memperoleh dukungan dalam mengurus pekerjaan rumah tangga,
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mereka bersikap tegas dengan menyuruh anaknya untuk berkontribusi penuh
dalam pekerjaan rumah tangga. Hanya saja solusi tersebut dirasa belum
efektif karena anak masih enggan terlibat secara penuh dalam membantu
pekerjaan rumah tangga.

2) Berkurangnya waktu untuk anak dan orang tua lansia. Mayoritas waktu
perempuan generasi sandwich digunakan untuk bekerja, sehingga mereka
kerap kali merasa bersalah karena tidak dapat sepenuhnya memberikan
perawatan terhadap orang tua lansia yang sedang sakit. Anak juga kerap kali
mengeluh terhadap orang tua karena minimnya waktu mereka bersama anak
karena kesibukan orang tuanya dalam bekerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari (Muthohharoh, 2021),
(Salsabila & Annisah, 2023) yang mendapatkan bahwa tuntutan waktu
bekerja berdampak pada keterbatasan waktu yang dimiliki perempuan
generasi sandwich dalam menjalankan perannya dalam keluarga.
Permasalahan yang dialami perempuan generasi sandwich tergolong dalam
jenis konflik antar peran yang dikemukakan oleh Katz dan Kahn (1966,
1978). Hal ini karena harapan dan tanggung jawab dari peran yang saling
bertentangan yakni pada peran di dalam keluarga dan publik, yang
membutuhkan sumber daya yang sama, yakni waktu dan energi, sehingga
berakibat pada berkurangnya waktu untuk keluarga.

Upaya yang dilakukan terhadap perawatan orang tua adalah memperoleh
dukungan penuh dari keluarga. Keluarganya selalu bersedia untuk mengantar

31
berobat orang tua dari perempuan generasi sandwich. Hasil penelitian ini
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sesuai dengan penelitian (Privandoko & Rahmasari, 2023) yang mendapatkan
bahwa faktor pelindung dalam resiliensi satu diantaranya adalah memperoleh
dukungan penuh dari keluarga. Adanya dukungan tersebut mendorong
mereka untuk mampu menghadapi situasi yang sulit.

Dalam mengatasi berkurangnya waktu bersama anak mereka memberikan
pengertian kepada anak terkait dengan tujuan mereka bekerja dan meminta
pertolongan dari orang tua lansia untuk menemani anak. Setelah pulang kerja,
mereka selalu meluangkan waktu kepada anak dengan saling bercerita. Begitu
juga ketika jam bekerja, mereka tetap menjalin komunikasi dengan anak
melalui handphone. Dengan memanfaatkan teknologi yang canggih, peluang
untuk tetap hadir dalam memberikan perhatian dan menjalin komunikasi agar
tetap terjaga.

3) Kondisi kesehatan orang tua lansia. Usia yang semakin bertambah dapat
memicu terjadinya penurunan kondisi kesehatan orang tua lansia, sehingga
berpengaruh terhadap aktivitasnya sehari-hari. Orang tua lansia sering kali
mengalami kesulitan tidur maupun makan. Permasalahan ini termasuk
konflik antar peran menurut Katz dan Kahn (1966, 1978) karena perawatan
yang intensif pada orang tua lansia yang memiliki masalah sulit tidur dan
makan, dapat bertentangan dengan tanggung jawab lain seperti pengasuhan
anak maupun pekerjaan, dapat mengakibatkan ketegangan dan konflik dalam
memenuhi tuntutan tersebut.

Dibutuhkan solusi dalam menghadapi permasalahan tersebut melalui

mempertanyakan keinginan orang tua lansia beriringan dengan berusaha
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untuk mewujudkannya dan memastikan suasana tidur yang nyaman bagi
orang tua lansia.

4) Pola mendidik. Kehadiran kakek dan nenck sangat penting bagi
kehidupan anak-anak. Apalagi dengan mereka yang tinggal bersama dapat
meningkatkan hubungan antara kakek-nenek dengan cucunya. Namun,
intervensi yang berlebihan dari mereka dapat mempengaruhi hubungan orang
tua dengan anak di masa depan. Hal ini juga tampak pada perempuan generasi
sandwich yang memperoleh intervensi dari orang tua lansianya, sehingga
memicu timbulnya perbedaan pola mendidik. Perempuan generasi sandwich
menerapkan sikap disiplin yang memungkinkan bagi anak terasa melelahkan
jika dilaksanakan secara rutin. Sedangkan neneknya memberikan bentuk
kasih sayang kepada mereka dengan menerapkan sikap yang tidak terlalu
kaku dan ketat, schingga anak cenderung merasa lebih bebas.

Permasalahan ini tergolong konflik intrasender menurut Katz dan Kahn
(1966, 1978). Konflik terjadi ketika harapan yang diberikan oleh satu pihak
yakni orang tua lansia bertentangan dengan nilai atau pola mendidik yang
diinginkan oleh perempuan generasi sandwich. Namun, permasalahan
tersebut bukan menjadi kendala yang besar dan menganggap wajar terjadi
karena tiga generasi tersebut tinggal bersama. Perempuan generasi sandwich
lebih menekankan kepada anak-anak mereka agar menerapkan perilaku baik
sesuai dengan bimbingan dan ajaran dari orang tua maupun nenek mereka.

5) Perbedaan usia. Perbedaan usia antara perempuan generasi sandwich dan

orang tua lansia memicu terjadinya perselisihan karena kesalah pahaman atau
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perbedaan dalam cara pandang dan sering kali orang tua lansia memiliki sifat
keras kepala. Hasil temuan penelitian ini, jika dikaitkan dengan konflik peran
menurut Katz dan Kahn (1966, 1978) termasuk konflik peran-orang. Hal ini
terjadi karena perempuan generasi sandwich memiliki cara pandang atau
nilai-nilai yang berbeda dengan orang tua lansia, yang berakibat pada
perselisihan.

Upaya mengatasinya diimplementasikan melalui mengalah terhadap orang
tua lansia dan mengajak berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang
sopan tanpa menyinggung. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Muthohharoh, 2021) bahwa dalam menyelesaikan perselisihan dengan orang
tua lansia menerapkan kegiatan berdiskusi dan menggunakan tutur bahasa
yang sopan. Hal ini menjadi upaya yang efektif agar tidak menimbulkan

permasalahan baru.




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perempuan generasi sandwich yang telah menikah dan memiliki anak di RT
01 RW 15 Kota Baru Driyorejo melaksanakan peran di dalam keluarga
meliputi peran sebagai anak bagi orang tua lansia, ibu bagi anaknya dan
mengurus pekerjaan rumah tangga serta pada peran publik meliputi peran
sebagai bekerja dan aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Berbagai
peran tersebut mampu dilaksanakan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan mereka bukan hanya bertanggung jawab pada peran dalam

keluarga, melainkan juga berkontribusi positif pada sektor publik.

Pelaksanaan beragai peran pada perempuan generasi sandwich di RT 01
RW 15 Kota Baru Driyorejo juga menimbulkan konflik peran yang harus
mereka hadapi, meliputi timbulnya kelelahan sebagai penyebab dari kurangnya
dukungan keluarga dalam pekerjaan rumah tangga, berkurangnya waktu untuk
anak dan orang tua lansia, serta kondisi kesehatan orang tua lansia yang

tergolong dalam konflik antar peran.

Kondisi fisik yang mengalami kelelahan dapat teratasi dengan baik, hanya
saja mengenai dukungan keluarga penyelesaiaanya belum efektif. Sementara
itu, permasalahan lain yang tergolong dalam konflik peran dapat dihadapi

dengan memberikan pengertian kepada anak, menjalin komunikasi yang baik,
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memperoleh dukungan saudara dalam memberikan perhatian kepada orang tua

lansia dan memenuhi keinginan orang tua lansia.

Perempuan generasi sandwich juga dihadapkan perbedaan pola mendidik
yang termasuk dalam konflik intrasender. Dalam mengatasi kontlik tersebut,
perempuan generasi sandwich bersikap wajar dan lebih menekankan kepada
anak untuk berperilaku baik sesuai yang diajarkan oleh orang tua dan

neneknya.

Perbedaan usia antara perempuan generasi sandwich dan orang tua lansia
memicu adanya perbedaan cara pandang yang berakibat pada perselisihan.
Konflik ini tergolong dalam konflik peran-orang dan penyelesaiannya
dilakukan melalui bersikap sabar dan bertutur kata sopan terhadap orang tua
lansia. Upaya yang dilakukan perempuan generasi sandwich dalam mengatasi
konflik peran menunjukkan adanya dedikasi dalam menjalankan perannya dan

sebagai perwujudan dari tercapainya fungsi sosial.

5.2 Saran
Dalam konteks penelitian mengenai Peran Perempuan Generasi Sandwich
Dalam Menghadapi Konflik Peran Di Dalam Keluarga (Studi Di Kota Baru
Driyorejo, Kelurahan Petiken, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik), maka
peneliti memiliki sejumlah saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan

dan masukan untuk pihak terkait:

1. Bagi perempuan generasi sandwich, diharapkan melaksanakan

manajemen waktu yang efektif dengan menjadwalkan pekerjaan rumah
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tangga secara terorganisir serta meluangkan waktu untuk istirahat yang
cukup, melakukan hobi atau kegiatan yang menyenangkan. Meluangkan
waktu untuk diri sendiri dapat mengurangi ketegangan dari berbagai
peran yang dilaksanakan. Selain itu, perempuan generasi sandwich yang
memiliki anggota keluarga terkhusus anak yang sudah mengetahui tugas
rumah tangga dan masih kurang berpartisipasi pada pekerjaan rumah
tangga, diharapkan dapat membagi tugas dan menjadwalkan rutin
terhadap pekerjaan rumah tangga, sehingga anak mengetahui kapan dan
pekerjaan apa yang harus dilaksanakan.

Perempuan generasi sandwich diharapkan juga menjelaskan pada
anak bahwa keterampilan mengelola rumah tangga merupakan bagian
dari tugas yang mereka hadapi di masa depan. Bila perlu, berikan
konsekuensi pada anak jika tidak berpartisipasi dalam pekerjaan rumah
tangga, bisa berupa pengurangan hak istimewa tertentu seperti
mengurangi pemberian uang saku anak.

. Bagi anggota keluarga lain, diharapkan memiliki kesadaran diri yang
tinggi bahwa melakukan pekerjaan rumah tangga bukan hanya tugas
seorang ibu, melainkan juga anggota keluarga diharapkan lebih aktif
berpartisipasi, sehingga perempuan generasi sandwich sebagai seorang
ibu tidak mengalami beban yang lebih berat pada pelaksanaan pekerjaan
rumah tangga.

. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya dapat melaksanakan penelitian lebih

mendalam terkait bentuk pengawasan dari perempuan generasi
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sandwich yang menjalankan peran dalam keluarga dan publik terhadap
anak dalam penggunaan media sosial. Media sosial yang semakin masif
memberikan dampak positif bagi anak seperti dapat memanfaatkannya
sebagai media hiburan maupun menggali informasi. Namun,
penggunaan media sosial dapat memberikan pengaruh buruk bagi anak,
sehingga perlu adanya bentuk pengawasan yang diterapkan oleh

perempuan generasi sandwich.
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

Daftar pedoman wawancara ini bermanfaat untuk menjawab pertanyaan

yang ada pada rumusan masalah pada penelitian ini yang berjudul “Peran

Perempuan Generasi Sandwich dalam Menghadapi Konflik Peran di dalam

Keluarga (Studi di lﬁa Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken, Kecamatan Driyorejo,

Kabupaten Gresik). Berikut daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan:

1.

o= W

L x 2o

10.
11.
12.
13.

14.
15.

16.

7.

18.

19.

Bagaimana peran ibu dalam memberikan dukungan dan kasih sayang pada
orang tua lansia?

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada orang tua lansia?
Berapa anak ibu saat ini? Dan berapa usianya?

Apakah jenjang pendidikan anak saat ini?

Bagaimana peran ibu dalam mendidik dan memberikan kasih sayang pada
anak?

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada anak?
Bagaimana peran ibu dalam mengurus pekerjaan rumah tangga?

Apakah pekerjaan tetap saat ini?

Sejak kapan ibu bekerja?

Bagaimana gambaran terkait pekerjaan tetap ibu?

Berapa lama biasanya ibu bekerja?

Berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan?

Bagaimana gambaran terkait dengan pekerjaan sampingan ibu? Dan sejak
kapan pekerjaan sampingan tersebut? (Jika ada)

Berapa besar pendapatan dari pekerjaan sampingan dalam satu bulan?
Apakah pekerjaan tetap suami? Dan berapa pendapatan dalam satu bulan?
(Jika status berkeluarga)

Dari pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk apa saja?

Apakah ibu aktif dalam kegiatan sosial atau kegiatan kemasyarakatan?
Bagaimana konflik peran yang ibu alami selama melaksanakan peran
sebagai perempuan generasi sandwich?

Bagaimana cara ibu dalam menyelesaikan konflik peran tersebut?
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Lampiran 4 Transkip Wawancara

Tanggal dan waktu : 16 Desember 2023, pukul 13.00 WIB
Nama : Ibu Devi

Usia : 40 Tahun

Status : Berkeluarga

Pendidikan Terakhir : SMA

Status Orang Tua Lansia : Ayah Kandung

Usia Lansia : 73 Tahun

Domisili Orang Tua Lansia : Tinggal Bersama

Status Kepemilikan Tempat Tinggal : Pribadi

Bagaimana peran ibu dalam memberikan dukungan dan kasih sayang
pada orang tua lansia?

Kalau saya pribadi gak terlalu ngekang apa yang dilakukan karena
usia lanjut kembali seperti anak kecil, jadi kalau dikasih tau juga
salah sedikit udah rame jadi sensitif banget. Kalau sekiranya dia suka
gak berbahaya ya gapapa

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada orang tua
lansia?

—

Puji Tuhan, papa saya jarang sakit. Kalau sakit ya demam atau batuk,
dikasih obat biasa ya manjur

Berapa anak ibu saat ini? Dan berapa usianya?

[—

Anak cowok semua. Umurnya 13, 10, yang bontot ini sekarang 2.5
tahun

Apakah jenjang pendidikan anak saat ini?

SMP kelas 1 sama SD kelas 5. Semuanya tak sekolahkan di swasta

mbak ya masih di daecrah kbggjni
Bagaimana peran ibu dalam mendidik dan memberikan kasih sayang
pada anak?

—

Umumnya orang tua ke anak aja mbak yaapa buat kasih perhatian ke
mereka. Kadang kan manusia gak sempurna apalagi saya jadi orang

tua pasti ada kurangnya. Saya sih selalu nerapin waktu malam sama

anak sharing kegiatan yang dilakukan seharian, merefleksi diri mana
perilaku yang baik dan enggak. Kegiatan ini sering mbak jadi kayak
quality time sama anak, karena 80% waktu di pabrik

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada anak?
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—_

Perawatan ini banyak macemnya ya. Ya di usia anak sekarang ini lagi
tantrum-tantrumnya mereka dikit-dikit emosi terus nangis. Pas kayak
gitu anak lagi sedih atau marah saya hanya diam karena mungkin
mereka cuma pengen didengar dan didukung. Habis itu biasanya saya
peluk

Bagaimana peran ibu dalam mengurus pekerjaan rumah tangga?

Bangun jam 4-an langsung beraktivitas masak, nganter anak sekolah
jam 6 sekalian berangkat kerja. Kalau cuci-cuci sama setrika biasanya
weekend. Tugas saya sih ringan ya mbak, soalnya bagi tugas. Anak
saya ajarkan harus bisa cuci piringnya sendiri. Kebetulan suami saya
bukan tipe yang apa-apa harus disediakan kayak sarapan gitu ya
ngambil sendiri. Suami saya suka bersih-bersih jadi kebantu banget.
Kalau ayah seneng ngurus tanaman

o |~

Apakah pekerjaan tetap saat ini?

Saya karyawan swasta Mbak di pabrik Maspion Surabaya dibagian
produksi pengiriman

Sejak kapan ibu bekerja?

Kerja dari sebelum nikah. Udah 20 tahun

o= el la=H e

Bagaimana gambaran terkait pekerjaan tetap ibu?

[

Berhubungan dengan banyak orang, kebetulan karena pabrik jadi
banyak orang dan memiliki sifat dan opini yang beda-beda. Kalau
bekerja intinya saling menghargai, gak cari muka, gak mau kelihatan
lebih dari temannya, menyadari kerja tim.

Berapa lama biasanya ibu bekerja?

[

Saya berangkat kerja jam 6 masuk jam 7 pulang jam 5. Kerja senin-
jumat, sabtu minggu libur.

Berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan?

Kurang lebih 6 juta per bulan

Bagaimana gambaran terkait pekerjaan sampingan ibu? Dan sejak
kapan pekerjaan sampingan tersebut?

—

Jual makanan mbak ada mie ayam sama nasi ayam bakar. Suami
bawa jualan ini ke pabrik setiap sabtu. Kalau ada acara kayak di
pabrik atau orang lain gitu pesan ke saya, karena saya suka dengan
pekerjaan sampingan. Awal mulanya karena ide saya pas covid nyari
buat tambahan terus suami yang cari jalan. Awalnya masakan itu
dibawa ke kantor pabrik suami lah kok banyak yang tertarik coba
akhirnya rutin setiap sabtu berjualan. Sudah hampir 3 tahun.
Meskipun hasilnya gak nentu mbak tapi bisa buat tambahan biaya
kebutuhan.

Berapa besar pendapatan dari pekerjaan sampingan dalam satu bulan?

Saya masak rata-rata 50 porsi terus dijual 12.000 mbak. Sehari itu
gak mesti laris semua, kadang ya sisa. Kisaran sehari laris sekitar 45,

tinggal dikali 12.000. Ya dihitung-hitung sehari dapat 540.000.

Apakah pekerjaan tetap suami? Dan berapa pendapatan dalam satu
bulan?
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—

Kerja di Wings Surabaya jadi supervisor. Perbulannya kurang lebih 7
juta.

Dari pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk apa saja?

Kebutuhan rumah itu cukup lah terus ya juga biaya hidup 50 50 sama
suami, soalnya ada biaya pendidikan anak, buat usaha, terus juga
bayar cicilan mobil sama kebutuhan tambahan anak yang umum,
kayak daftarin les, pergi liburan, dan semacam gitu aja

Apakah ibu aktif dalam kegiatan sosial atau kegiatan
kemasyarakatan?

Orang-orang gereja sering ngadain aksi sosial kayak galang dana buat
disumbang ke panti sosial. Terus kalau ada yang sakit gotong royong
ngumpulin dana buat ngebantu

Bagaimana konflik peran yang ibu alami selama melaksanakan peran
sebagai perempuan generasi sandwich?

—

Masalah ya pasti ada Mbak. Ini lah hidup, harus dijalani apapun itu
resikonya. Masalah ya lebih ke anak-anak yang sering ngomong ke
saya kok mama kerja terus itu biasanya yang besar-besar tanya gitu.
Nah yang bontot ini kadang suka nyari saya kalau lagi gak dirumah
gitu. Pas saya berangkat kerja gitu dia usah siap-siap pengen ikut

Bagaimana cara ibu dalam menyelesaikan konflik peran tersebut?

Kasih pengertian kalau mama ini bekerja buat kalian, jadi anak bakal
tau. Habis kerja ya saya mesti melakukan itu tadi, sharing?2 tentang
kegiatan mereka. Terus anak yang bontot ini kan di rumah jadi minta
bantuan papa buat nemenin ngajak main. Pas saya lagi di pabrik ya
tetep komunikasi lewat hp anak atau papa ya tetep dipantau
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Tanggal dan Waktu : 24 Desember 2023, pukul 16.00 WIB

Nama : Ibu Yanti

Usia : 50 Tahun

Status : Orang Tua Tunggal (Bercerai)
Pendidikan Terakhir : S1 Administrasi Bisnis

Status Orang Tua Lansia : Ayah Kandung

Usia Lansia : 79 Tahun

Domisili Orang Tua Lansia : Tinggal Bersama

Status Kepemilikan Tempat Tinggal : Pribadi

Bagaimana peran ibu dalam memberikan dukungan dan kasih sayang
pada orang tua lansia?

Ya yang jelas berusaha kasih yang terbaik aja buat eyang di usia
senjanya ini. Saya sama anak ini manggilnya eyang

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada orang tua
lansia?

—

Sekarang ini eyang lagi sakit dan butuh dukungan, sakitnya agak
parah, kanker dan sudah 3 kali kemoterapi. Awal kemoterapi butuh
perhatian dan seiring berjalannya waktu lebih gak rewel.
Alhamdulillah kalau eyang ada bantuan bpjs diambil dari uang
pensiunan PNS, jadi masih bisa diatasi. Kalau eyang lagi pengen
sesuatu biasanya bilang terus saya bawakan habis pulang kerja

Berapa anak ibu saat ini? Dan berapa usianya?

—

Anak 3 mbak cewek-cewek yang bungsu cowok. Yang bungsu itu 15
tahun, yang cewek sekarang 23 sama 18 tahun

Apakah jenjang pendidikan anak saat ini?

Yang paling gede udah lulus mbak D3 di Bogor, sekarang udah kerja
di Sukabumi. Yang kedua kelas 12 di SMA Negeri Driyorejo, kalau
vang bungsu kelas 3 smp mondok di Mojokerto.

Bagaimana peran ibu dalam mendidik dan memberikan kasih sayang
pada anak?

Saya kan udah cerai 5 tahun lalu, saya pengennya kasih perhatian
penuh ke anak. Kalau anak saya yang jauh sering telponan aja tanya-
tanya gimana, terus yang dipondok kalau ada jadwal kunjungan ya
sebisa mungkin datang. Sebenarnya sama semua ya mbak, cuma kan
sekarang satu anak aja yang tinggal sama saya ini. Kalau dia itu pas
saya nyampe rumah terus mood anak jelek, saya deketin, disayang-
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sayang terus ajak ngobrol. Pengennya sih setelah tak ajak ngobrol
moodnya jadi bagus

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada anak?

—_

Mesti ada sayur sama lauk, konsumsi vitamin, olahraga juga kalau
anak yang kedua ikut ekskul basket. Nah yang di pondok ini
Alhamdulillah tercukupi gizi dan lainnya, kalau yang besar ya selalu
ngingetin buat jaga kesechatan

Bagaimana peran ibu dalam mengurus pekerjaan rumah tangga?

Kebetulan ada embak buat bantu ngurus rumah sama bantu ngurus
eyang kalau saya lagi kerja. Misal ada apa-apa bisa wa embak di
rumah. Kalau weekend ya paling ngurus tanaman kalau gak bersih-
bersih

Apakah pekerjaan tetap saat ini?

Pegawai bank BCA di Raya Darmo Pusat

Sejak kapan ibu bekerja?

Dari 1997 ya udah 26 tahun

ja= ol la=A anll la v o

Bagaimana gambaran terkait pekerjaan tetap ibu?

[

Saya di administrasi kredit tugasnya adalah mereview pekerjaan
teman-teman direview sampai calon debitur akan kredit ngurus
dokumen, syaratnya, secara legal bisa jalan apa enggak. Setelah itu
kalau sudah oke ngurus kredit sama debitur

Berapa lama biasanya ibu bekerja?

—_

Senin sampai jumat, berangkat kerja itu jam 7 terus sampai rumah ya
sekitar jam 7 malam kadang lebih kalau lembur. Sekarang udah
berusaha on time karena eyang sakit ini. Bisa dikerjakan besok ya gak
usah lembur

Berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan?

—_

Sekarang ini kan udah 26 tahun kerja disitu. Dari gaji sendiri kurang
lebih 15 juta

Dari pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk apa saja?

Kebutuhan keluarga, keperluan rumah ini, yang lainnya ya paling
ngajak makan di luar atau gak ya pergi. Kalau ada barang yang
dipengen harus dibudgetin dulu mbak

Apakah ibu aktif dalam kegiatan sosial atau kegiatan
kemasyarakatan?

Perbankan sering ngadain tausiyah terus ngaji bareng di al falah.
Berawal dari situ rutin sodaqoh ke yayasan yatim piatu dan dhuata di
deket al falah

Bagaimana konflik peran yang ibu alami selama melaksanakan peran
sebagai perempuan generasi sandwich?

Kan anak ya pengen ngerawat sepenuhnya orang tua yang sakit terus
nganter ke dokter, tapi pas saya di kantor ya sulit buat ditinggal.
Kadang saya ya merasa gak enak hati mbak karena gak bisa
mengantar ke dokter
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Bagaimana cara ibu dalam menyelesaikan konflik peran tersebut?

Pokoknya selama tante bisa cuti ya ngurus sendiri kalau kepepet gak
bisa minta tolong om sama ponakan. Mereka selalu bisa dimintai
tolong
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Tanggal dan Waktu : 28 Desember 2023, pukul 10.00 WIB

Nama : Ibu Tanti

Usia : 42 Tahun

Status : Berkeluarga
Pendidikan Terakhir : D2 Sekretaris
Status Orang Tua Lansia : Ibu Mertua

Usia Lansia : 76 Tahun
Domisili Orang Tua Lansia : Tinggal Bersama

Status Kepemilikan Tempat Tinggal : Pribadi

Bagaimana peran ibu dalam memberikan dukungan dan kasih sayang
pada orang tua lansia?

Saya selalu bilang sama mami, meskipun posisi saya sebagai
menantu, tapi tetap nganggep mami sebagai orang tua kandung dan
mami harus nganggep saya kayak anak sendiri, jadi gaada gap dan
harus saling terbuka. Pas saya gak lagi kerja pun saya suka ngobrol
sama mami

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada orang tua
lansia?

Perawatan ya paling makanan mami dijaga gak boleh sembarangan

Berapa anak ibu saat ini? Dan berapa usianya?

Anak cewek semua umurnya 20 sama 16 tahun

= iani lavA lanll lav|

Apakah jenjang pendidikan anak saat ini?

Anak kuliah di UPN Surabaya anak kedua kelas 1 sma di sma 15,
soalnya kan zonasi ya KK Surabaya tapi domisili disini

Bagaimana peran ibu dalam mendidik dan memberikan kasih sayang
pada anak?

[a—

Saya lebih seneng hubungan yang gak melulu ibu dan anak, jadi anak
curhatnya apa ya kita sebagai pendengar yang baik gak terlalu ngatur.
Kadang jadi kakak, jadi anak nyaman gak terintimidasi

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada anak?

[—

Lebih nyuruh mereka buat jaga kesehatan, gak boleh yang terlalu
berlemak, harus makan sayur. Anak ibu yang kecil ikut basket di
sekolah, yang gede sibuk banyak kegiatan

Bagaimana peran ibu dalam mengurus pekerjaan rumah tangga?
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Walaupun punya bisnis sendiri, kerjanya lebih banyak di rumah. Jadi
ya tetap ngehandle pekerjaan rumah sendiri. Anak-anak banyak
kegiatan terus ya kuliah dan sekolah, tapi tetap tak suruh cuci
piringnya dan baju sendiri. Kalau mami kan udah usia senja ya, saya
gak ngebolehin, paling ya kalau maksa pengen masak ya gak bisa
ngelarang. Suami saya banyaknya ngurus bisnis, kalau bantu ya
palingan nyiram tanaman, betulin barang rusak Ya dibuat santai aja
mbak

Apakah pekerjaan tetap saat ini?

Bisnis di bidang jasa mbak collab sama suami

Sejak kapan ibu bekerja?

Hampir 4 tahun mbak

=2 kel a=A lonll la~Aian

Sebelum berbisnis, bekerja sebagai apa bu?

—_—

Jadi ibu ikut orang mau 20 tahun di internasional forwarding di dua
PT yang berbeda. Dulu suami juga kerja jadi karyawan swasta udah
lumayan lama. Tiba-tiba kantornya ngadain pengurangan karyawan
kalau gak salah gara-gara banyaknya karyawan tapi buat gaji sama
operasional biayanya gede gak nutup mereka. Ya gitu ternyata suami
saya kena pengurangan karyawan itu. Akhirnya ya cuma saya yang
kerja. Suami sempat coba-coba ngelamar tapi ya belum rejekinya.
Saya pikir lagi, daripada kerja sama orang lebih banyak waktu kerja
daripada buat keluarga, mending buka usaha sendiri di rumah sama
suami biar suami ada kegiatan juga. Usaha ini lumayan menjanjikan
mbak terus pengalaman yang saya punya kan bisa dipakai. Saya
rundingan sama suami gimana kalau bisnis forwarding ini bareng di
rumah. Akhirnya ya saya resign mbak kalau ngerjain dua-duanya ya
gak bisa. Alhamdulillah bisnis jalan sampai sekarang memang rejeki
Allah udah atur. Tetep customer yang saya urusin tetep ikut saya.
Karena hidup mati perusahaan bukan nama perusahaan tapi
tergantung orang yang jalankan. Selama bisa ngerjain di rumah ya
kantornya disini, tapi kalau ada urusan kerja di luar ya kerjakan di
luar

Bagaimana gambaran terkait pekerjaan tetap ibu?

—

Buka usaha internasional forwarding jadi saya ngatur pengiriman
kargo barang dari internasional, domestik baik udara, laut, darat. Saya
pegang secara manajemen dan komunikasi dan suami ngatur
pengiriman secara kargo maupun dokumen. Jadi apapun barangnya
dikirimkan, mirip jne. Kalau jne ini pengiriman barang kecil, kalau
ini pengiriman barang besar yang melibatkan proses bea cukai. Misal
orang ngirim dari luar negeri kesini kan ada pajak impornya. Nah ibu
yang ngurus pajaknya kalau udah selesai kirim barang sesuai alamat
yang dituju

Berapa lama biasanya ibu bekerja?

Gak nentu sih mbak, soalnya bisnis sendiri. Biasanya ya dari jam 8
sampai 4 sore
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Berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan?

—

Misal lagi gak pasang, banyak yang gak butuh jasa ibu ya sekitar 15
juta. Tapi kalau lagi banyak yang ekspor impor gitu ya bisa 20-25
juta dan pernah sampai 50 juta

Dari pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk apa saja?

[

Kebutuhan pokok Alhamdulillah tercukupi. Kalau kebutuhan lain
vang jelas ada kegiatan refreashing, jalan-jalan, dan lainnya. Terus
membantu saudara terus sisanya ditabung, buat asset

Apakah ibu aktif dalam kegiatan sosial atau kegiatan masyarakat?

Biasanya ngasih ke panti asuhan dan kegiatan di lingkungan rumah
va jadi anggota PKK aja, rutin ikut arisan

Bagaimana konflik peran yang ibu alami selama melaksanakan peran
sebagai perempuan generasi sandwich?

—

Masalah terlalu signifikan gak ada mbak, cuma orang tua kadang
suka moodyan disuruh makan gak mau, suka ngeluh gara-gara susah
tidur

Bagaimana cara ibu dalam menyelesaikan konflik peran tersebut?

Ya intinya kembali lagi ke mami, pengennya apa. Makan yang
dipengen ya saya usaha buat nurutin tapi ya yang sehat gak asal-
asalan. Kalau ngeluh gak bisa tidur ya tanya maunya gimana sama
usaha dari kitanya sih mbak kasih kasur yang enak.
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Tanggal dan Waktu : 6 Januari 2024, pukul 15.30 WIB

Nama : Ibu Nita

Usia : 51 Tahun

Status : Orang Tua Tunggal (Meninggal Dunia)
Pendidikan Terakhir : D3 Ekonomi

Status Orang Tua Lansia : Ayah Kandung

Usia Lansia : 82 Tahun

Domisili Orang Tua Lansia : Tidak Tinggal Bersama

Status Kepemilikan Tempat Tinggal : Pribadi

Bagaimana peran ibu dalam memberikan dukungan dan kasih sayang
pada orang tua lansia?

Gimana harusnya anak aja mbak salah satunya ya ngasih uang
bulanan ke orang tua. Pasti itu. Biar beliau beli sesuai sama
pengennya apa

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada orang tua
lansia?

—

Papa saya ini kan sekarang tinggal sendiri, gak mau diajak tinggal
sama saya soalnya lama mbak tinggal disitu tetangga disitu juga
enak-enak orangnya. Walaupun saya gak serumah tapi masih se rw
jadi bisa dipantau kondisinya, sering nyamperi rumah beliau.
Alhamdulillah diumur 82 beliau masih seger, masih bisa motoran
sendiri.

Berapa anak ibu saat ini? Dan berapa usianya?

—

Yang gede cowok kelahiran 2001. Bulan juli nanti dia ulang tahun,
jadi sekarang masih 22. Kalau yang kedua cewek cuma beda 1 tahun
dari kakaknya. Yang terakhir ini cowok masih 15 tahun

Apakah jenjang pendidikan anak saat ini?

Dua-duanya kuliah, satunya di ITATS semester akhir, yang cewek di
Unesa mau semester 6. Adiknya kelas 3 sekolah di smp swasta deket
dari sini mbak

Bagaimana peran ibu dalam mendidik dan memberikan kasih sayang
pada anak?

—_—

Udah gede semua sih kita sebagai orang tua ajak komunikasi aja
mereka

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada anak?
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[

Ngingetin mereka buat jaga kondisi. Kebetulan juga saya ikutkan bpjs
dari kantor itu. Jadi kalau anak ada masalah kesehatan ya berobat
pakai bpjs

Bagaimana peran ibu dalam mengurus pekerjaan rumah tangga?

Hampir semua pekerjaan rumah saya yang ngurus. Sebelum kerja gak
nutut buat masak, beli di luar. Anak sibuk sama kegiatannya sendiri,
jadi jarang bantu. Kalau yang cewek pas senggang pasti bantu saya
cuci piring, bersih-bersih sama bantu yang lain

Apakah pekerjaan tetap ibu saat ini?

Saya kerja di citraland surabaya mbak

Sejak kapan ibu bekerja?

Kurang lebih udah 25 tahun kerja disana

a2 hanil la=A hanll fa~ N e

Bagaimana gambaran terkait pekerjaan tetap ibu?

—

Umumnya aja mbak bagian administrasi seperti apa. Kebanyakan ya
ngurus surat menyurat, keuangan kurang lebih gitu

)

Berapa lama biasanya ibu bekerja?

Biasanya berangkat jam 7 kadang setengah 8 soalnya kan kerjanya
mulai jam 8 terus keluar kantor jam 5 sore. Saya ya kadang lembur
pulangnya va bisa lebih dari jam 5

Berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan?

Sekitar 6 juta-an per bulan

Dari pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk apa saja?

—

Dulu kan masih ada suami, di tahun 2021 suami meninggal dunia
kena corona. Jadi sekarang dikeluarga saya doang yang kerja ya dari
gaji Alhamdulillah mbak bisa buat kebutuhan pokok buat saya, anak
sama papa. Sisanya ya buat bayar listrik, pajak, pendidikan anak terus
tabungan. Kalau buat belanja barang atau liburan gitu jarang banget
mbak

Apakah ibu aktif dalam kegiatan sosial atau kegiatan masyarakat?

Kebetulan saya jadi bendahara ibu PKK. Rutin arisan tiap bulannya,
va kalau arisannya hari kerja dan pas pulang malam ya gak nimbrung

Bagaimana konflik peran yang ibu alami selama melaksanakan peran
sebagai perempuan generasi sandwich?

—

Paling ya ngurus kerjaan rumah terus ortu. Biasanya ortu lansia cepat
ngambil kesimpulan sendiri tanpa lihat faktanya. Sering beda
pendapat, disitu biasanya muncul pertengkaran. Ketambahan ngurus
kerjaan rumah jadi gampang capek mbak sekarang. Anak saya cowok
itu kalau lagi santai ya tetap saya suruh bantu, tapi ya gitu mbak harus
berulang kali. Apa ya mbak, kemauannya itu kurang

Bagaimana cara ibu dalam menyelesaikan konflik peran tersebut?

Ya itu tadi mbak, udah saya tegesin saya suruh berulang kali ada aja
alasannya. Yaudah mbak kalau mau bantuin ya Alhamdulillah kalau
gak ya dinikmati aja, menyukai apa yang kita lakukan. Nah yang

cewek kadang nganggur gitu dia ada inisiatif buat bantuin saya. Jadi
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saya ngakalinnya mbak biar gak gampang capek ya jaga istrirahat,
makan yang sehat sama jadwalin aja kayak bersih-bersih, cuci baju
pas libur. Kalau yang ringan-ringan terus cepet dikerjain itu pas
sebelum kerja. Ngatasi beda pendapat sama ortu ya saya pribadi
dengarkan dulu kalau beliau ngotot saya biarkan aja. Udah tenang
baru bicarakan baik-baik
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Tanggal dan Waktu : 7 Januari 2024, pukul 16.00 WIB

Nama : Ibu Marini

Usia : 40 Tahun

Status : Berkeluarga
Pendidikan Terakhir : S1 Manajemen
Status Orang Tua Lansia : Ibu Kandung
Usia Lansia : 70 Tahun
Domisili Orang Tua Lansia : Tinggal Bersama

Status Kepemilikan Tempat Tinggal : Pribadi

Bagaimana peran ibu dalam memberikan dukungan dan kasih sayang
pada orang tua lansia?

Apa ya mbak. Harus perhatian aja, sering ngobrol, nanyain gimana
selama di rumah

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada orang tua
lansia?

Itu sih mbak urusan makanan. Selalu membebaskan ibu nentuin mau
makan apa, yang jelas harus lengkap harus ada nasi, lauk pauk dan
paling penting sayur. Terus saya juga belikan susu yang buat lansia.
Beliau juga orangnya suka olahraga jadi hampir tiap pagi jalan-jalan
di depan rumah

Berapa anak ibu saat ini? Dan berapa usianya?

Punya 2 mbak laki-laki umur 14 tahun sama perempuan umur 9 tahun

ja~2 ol = lan

Apakah jenjang pendidikan anak saat ini?

Kelas 8 smp sini mbak swasta insan mulya. Satunya masih kelas 3 sd
negeri di petiken

Bagaimana peran ibu dalam memberikan dukungan dan kasih sayang
pada anak?

—

Saya dan suami selalu mencontohkan langsung di depan anak-anak
perilaku yang baik itu kayak gimana, gak cuma dibilangin aja.
Namanya anak ya mbak apalagi masih diumur segitu agak susah ya
mbak sebenarnya, belum lagi banyak yang dipengen. Kalau gak
diturutin gitu suka nangis terus marah-marah sendiri. Mungkin ini
salah satu bentuk kasih sayang ke anak jadi ya tetap nurutin
keinginan anak, biar dia gak sedih gak marah-marah. Kalau dia
seneng ya saya turutin aja mbak sekali-kali

Bagaimana peran ibu dalam memberikan perawatan pada anak?
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[

Mereka tak daftarin BPJS. Tapi tergantung situasi mbak kalau kena
penyakit biasa beli di apotek dulu kalau gak mempan pakai halodoc.
Kalau gak mempan lagi baru ke faskes BPJS.

Bagaimana peran ibu dalam mengurus pekerjaan rumah tangga?

—_

Sebelum berangkat kerja jam 7, saya ngurus keperluan anak sekolah,
masak dan bersih-bersih sedikit. Soalnya pulang kerja ya jam 5 terus
nyampe rumah jam 6-an ya udah capek. Sebenarnya suami dan ibu
saya juga ikut bantu sedikit-sedikit, ya masih bisa diatasi

Bagaimana ibu dalam menjalankan perannya sebagai seorang istri?

Setiap hubungan pasti ada lah masalah namanya juga menyatukan
dua kepala beda pemikiran, ngedepanin ego masing-masing berujung
emosi. Pas diposisi kayak gitu lagi emosi ya diam dulu saling
intropeksi dan berdoa. Kalau udah tenang baru bicara yang baik, cari
solusi. Kalau di rumah gitu cukup sehari aja. Ada masalah lain sebisa
mungkin diselesaikan hari itu

Apakah pekerjaan tetap saat ini?

Saya staf HRD mbak. Kerja di Citraland Surabaya

Sejak kapan ibu bekerja?

Kira-kira udah 18 tahun

v |e= e

Bagaimana gambaran terkait pekerjaan tetap ibu?

Tugasnya itu mengurus lembur karyawan. Hari sama jam lemburnya
itu kapan aja terus ngurus gajinya mereka dan di kantor itu ada
pelatihan buat calon karyawan. Saya ngurusin itu juga

o |~

Berapa lama biasanya ibu bekerja?

—_

Check lock itu maksimal jam 8, lebih dari itu ya telat. Pulangnya jam
5 sore. Jam 6-an lah baru nyampe rumah

Berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan?

Gaji ya mbak, kisaran 6 juta

Apakah pekerjaan tetap suami? Dan berapa besar pendatan dalam
satu bulan?

—_

Suami ngikut orang jadi sopir pribadinya. Gaji suami kurang lebih 3
juta

Dari pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk apa saja?

Bisa buat mencukupi kebutuhan makan, bayar listrik, air lain-lainnya
ke cover sih semuanya, karena ya saya sama suami kan kerja semua.
Bayar sekolah anak, kebutuhan hiburan paling ya membelikan anak
mainan sesekali aja

Apakah ibu aktif dalam kegiatan sosial atau kegiatan
kemasyarakatan?

Karena saya sibuk ngurus anak, terus ini itunya mbak, jadi gak ikut
apa-apa. Paling ya kalau ada acara di rumah sini ya saya ikut buat
kumpul aja sama tetangga

Bagaimana konflik peran yang ibu alami selama melaksanakan peran
sebagai perempuan generasi sandwich?
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—_

Ibu saya lebih dekat sama anak soalnya lebih banyak waktunya.
Pernah ada selingan tentang pengasuhan ibu dan nenek. Kadang cara
mendidiknya beda. Kalau saya lebih disiplin, kalau seorang nenek ini
kadang disiplinnya mengalahkan kasih sayang. Cuma ada selingan
dikit gak masalah

Bagaimana cara ibu dalam menyelesaikan konflik peran tersebut?

Intinya mendidiknya sama cuma jalannya beda. Sebenernya itu masih
bisa ditoleransi, tapi selalu saya bilang ke anak gak boleh manja harus
mandiri, berbuat baik kayak yang selalu orang tua dan nencknya
ajarkan
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